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Nama  : Ahmadi 
Nim  : 20700113025 
Jurusan  : Pendidikan Matematika 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul : Pengaruh Persepsi Siswa tentang Guru dan Minat Belajar 
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X MIA MAN 
Wajo 
Skripsi ini membahas tentang pengaruh persepsi siswa tentang guru dan 
minat belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X MIA MAN Wajo. 
Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui gambaran persepsi siswa tentang guru 
matematika  kelas X MIA MAN Wajo, (2) untuk mengetahui gambaran minat belajar 
matematika  siswa kelas X MIA MAN Wajo, (3) Untuk mengetahui gambaran hasil 
belajar siswa kelas X MIA MAN Wajo, (4) untuk mengetahui pengaruh persepsi 
siswa tentang guru terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X MIA MAN 
Wajo, (5) untuk mengetahui pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas X MIA MAN Wajo, dan (6) untuk mengetahui pengaruh 
persepsi siswa tentang guru dan minat belajar terhadap hasil belajar matematika 
siswa kelas X MIA MAN Wajo. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian ex post facto. Populasi pada penelitian 
ini ialah seluruh siswa kelas X MIA MAN Wajo yang berjumlah 84 siswa. 
Penentuan sampel menggunakan teknik sampel jenuh yaitu populasi itu sendiri. 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah angket persepsi siswa tentang 
guru dan angket minat belajar serta dokumentasi untuk hasil belajar matematika. 
Teknik analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial dengan pengujian hipotesis menggunakan rumus regresi linear berganda. 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk 
persepsi siswa tentang guru diperoleh nilai rata-rata 73,19,  nilai terendah 62 dan 
nilai tertinggi 88 serta berada pada kategori sedang dengan presentase 61%, untuk 
minat belajar diperoleh nilai rata-rata 62,35, nilai terendah 37, nilai tertinggi 75 serta 
berada pada kategori sedang dengan presentase 67%, dan untuk hasil belajar 
matematika diperoleh nilai rata-rata 58,45, nilai terendah 10 nilai tertinggi 100 serta 
berada pada kategori sedang dengan presentase 64%. Adapun hasil analisis statistik 
inferensial pada regresi linear sederhana diperoleh nilai sig. < 0,050 (0,004 < 0,050) 
berarti terdapat pengaruh persepsi siswa tentang guru terhadap hasil belajar 
matematika siswa, sig < 0,050 (0,0001 < 0,050) berarti terdapat pengaruh minat 
belajar terhadap hasil belajar matematika siswa. Hasil analisis regresi linear berganda 
diperoleh Fhitung > Ftabel (16,268 > 3,960) yang menyimpulkan bahwa persepsi siswa 







A. Latar Belakang 
Perkembangan suatu bangsa erat hubungannya dengan masalah pendidikan. 
Tingkat pendidikan suatu bangsa merupakan cerminan kesejahteraan kehidupan 
bangsa tersebut. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki seseorang menjadi 
salah satu tingkat kelayakan kesejahteraan hidupnya. Di mana seseorang yang 
berpendidikan akan mampu mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya dan 
mampu untuk melakukan penemuan-penemuan baru. 
Pendidikan memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia. Pendidikan merupakan sebuah proses dengan metode-metode tertentu 
sehingga seseorang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku 
sesuai dengan kebutuhan. Pendidikan diharapkan mampu menghasilkan keluaran 
yang berkualitas dan dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya demi 
tercapainya tujuan pendidikan. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.”
1
 
Berdasarkan pengertian tersebut, pendidikan harus diselenggarakan dengan 
sadar dan proses pembelajarannya direncanakan sehingga segala sesuatu yang akan 
dilakukan oleh guru dan siswa merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan, yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik. 
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Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beriorentasi StandarProses Pendidikan, (Cet.IX; 
Bandung: Kencana Prenada Media Group, 2012), h.2. 
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Proses belajar-mengajar merupakan inti dari proses pendidikan  secara 
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Peristiwa belajar-
mengajar banyak berakar pada berbagai pandangan dan konsep.
2
 Hal ini berarti 
bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada 
bagaimana proses belajar mengajar dirancang dan dijalankan secara profesional. 
Setiap kegiatan belajar mengajar selalu melibatkan dua pelaku aktif yaitu guru dan 
siswa. Guru sebagai pengajar merupakan pencipta kondisi belajar siswa yang 
didesain secara sengaja, sistematis dan berkesinambungan. Sedangkan anak sebagai 
subjek pembelajaran merupakan pihak yang menikmati kondisi belajar yang 
diciptakan guru.
3
 Jadi dalam proses belajar mengajar terjadi interaksi antara guru dan 
siswa. Jika salah satu dari kedua pelaku itu tidak ada, maka proses belajar mengajar  
tidak dapat berlangsung. 
Pada dasarnya perubahan perilaku yang dapat ditunjukkan oleh siswa harus 
dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan pengalaman yang dimiliki oleh 
seorang guru. Atau dengan perkataan lain, guru mempunyai pengaruh terhadap 
perubahan perilaku peserta didik. Untuk itulah, guru harus menjadi contoh (suri 
teladan) bagi siswa karena pada dasarnya guru adalah representasi dari sekelompok 




Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S Al-Ahzab/33: 21 
                                      
                                                          
2
Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakaya, 2013), h.4. 
3
Pupuh Fathurrohman dan M.Sobry Sutikno, Strategi Mewujudkan Pembelajaran Bermakna 
Melalui Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islami, (Bandung: PT.Refika Aditama, 2007), h.8 
4
Hamzah B.Uno, Profesi Kependidikan Problema, Solusi dan Reformasi Pendidikan di 
Indonesia,  (Cet.IV, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h.17 
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Terjemahan: Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
5
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa di dalam diri Rosulullah saw. terdapat 
contoh (suri teladan) yang baik bagi umatnya. Nabi Muhammad saw. merupakan 
orang yang menjadi panutan bagi seluruh umat manusia. Jadi untuk mengubah 
perilaku siswa menjadi baik maka sesorang pendidik harus mencerminkan contoh 
(suri teladan) yang baik kepada siswanya. 
Hal tersebut di atas juga berlaku bagi guru matematika. Matematika sebagai 
salah satu mata pelajaran pada setiap jenjang pendidikan formal dipandang 
memegang peranan yang sangat penting dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Mengingat pentingnya peranan matematika, maka pengajaran matematika 
diberbagai jenjang pendidikan formal perlu mendapat perhatian bagi seorang tenaga 
pendidik. Para siswa sekolah menengah dituntut untuk menguasai pelajaran 
matematika yang hasilnya dapat dilihat dalam bentuk hasil belajar matematika yang 
tinggi  karena disamping sebagai mata pelajaran dasar dan sebagai sarana berfikir 
ilmiah yang sangat diperlukan siswa untuk mengembangkan kemampuan berfikirnya. 
Sampai saat ini, pembelajaran matematika bagi siswa di sekolah merupakan 
mata pelajaran yang dipandang sulit sehingga kurang dinikmati dan dihindari oleh 
sebagian besar siswa. Masalah tersebut tidak bisa dipungkiri karena setiap tahunnya 
pengetahuan dan pemahaman tentang matematika siswa masih tergolong rendah. 
TIMSS  (Trends in Mathematics and Science Study) merupakan sebuah 
survey internasional untuk mengukur prestasi matematika dan sains siswa menengah 
pertama, survey ini dilaksanakan oleh lembaga IEA (International Association for 
The Evaluation of Educational Achievement) yang berkedudukan di Amsterdam, 
                                                          
5




Belanda melakukan survei tiap 4 tahun sekali. Terakhir, survei TIMSS tahun 2015. 
Survei ini melibatkan 49 negara dunia yang mewakili populasi. Populasi dalam 
survey TIMSS di Indonesia adalah seluruh siswa kelas VIII SMP di Indonesia. Hasil  
menujukkan kemampuan matematika siswa masih rendah. Hal ini dilihat dari posisi 
Indonesia yang berada pada posisi 36 dari 49 negara yang ikut tes. Presiden Asosiasi 
Guru Matematika Indonesia (AGMI) Drs. Firman Syah Noor, M.Pd memaparkan 
bahwa ada tiga penyebab utama mengapa indeks literasi matematika siswa di 
Indonesia sangat rendah yaitu lemahnya kurikulum di Indonesia, kurang terlatihnya 
guru-guru Indonesia, dan kurangnya dukungan dari lingkungan dan sekolah.
6
 
Selain itu, hasil PISA (Programme for International Student Assessment) 
pada tahun 2015, Indonesia berada di peringkat ke-64 dari 72 negara yang 
berpartisipasi dalam tes dengan poin 386. Meskipun kemampuan anak Indonesia usia 
15 tahun di bidang matematika dibandingkan dengan anak-anak lain di duna 
mengalami peningkatan dari tahun 2012 dengan poin 375 tetapi hasil tersebut 
tergolong rendah dibanding rerata OECD (Organization for Ekonomic Cooperation 
and Development). Sementara itu, nilai rata-rata Ujian Nasional (UN) tahun 2015 
untuk program IPA pada mata pelajaran matematika mengalami penurunan dari 
sebelumya 60,4 menjadi 59,17.
7
 
Oleh karena  itu, untuk menanggulangi rendahnya hasil belajar matematika 
maka seorang guru perlu memperhatikan faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
matematika. Secara garis besar, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar anak atau 
individu dapat dibagi dalam dua bagian  yaitu faktor endogen atau disebut juga faktor 
internal yakni semua faktor yang berada dalam individu diantaranya faktor perhatian, 








minat dan faktor eksogen atau disebut juga faktor eksternal, yakni semua faktor yang 




Menurut Purwanto, faktor guru dan cara mengajarnya merupakan faktor 
penting dalam belajar di sekolah. Bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi 
rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru, dan bagaimana cara guru itu 
mengajarkan pengetahuan kepada siswanya turut menentukan bagaimana hasil 
belajar yang dapat dicapai siswa.
9
 Sikap guru yang menyenangkan akan 
menghasilkan pembelajaran yang menyenangkan juga. Jika proses pembelajaran 
menyenangkan maka akan memunculkan persepsi yang baik bagi siswa terhadap 
gurunya. 
Persepsi merupakan suatu proses menginterpretasi atau menafsirkan 
informasi yang diperoleh melalui alat indera manusia. Persepsi masing-masing siswa 
terhadap guru matematika tidaklah selalu sama. Hal ini dikarenakan karakter, cara 
berfikir dan latar belakang  keluarga dan pengalaman masa lalu siswa berbeda-beda. 
Persepsi yang baik terhadap guru membuat siswa senang dan antusias mengikuti 
pembelajaran sehingga akan menunjang hasil belajarnya. Jadi, persepsi siswa tentang 
guru merupakan salahsatu faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Selain itu, faktor lain yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yaitu 
minat belajar. Minat adalah ketertarikan, keinginan, dan kecenderungan untuk 
memperhatikan pembelajaran matematika. Beberapa siswa beranggapan bahwa 
matematika itu sulit. Hal itu dikarenakan sifat dari matematika itu cenderung abstrak. 
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Karena itu banyak siswa tidak berminat untuk belajar matematika sehingga pada saat 
pembelajaran berlangsung, siswa acuh tak acuh dalam mempelajarinya dan berakibat 
pada hasil belajar yang diperoleh tidak baik. 
Berdasarkan beberapa hal di atas, maka tugas seorang guru ternyata sangat 
berat. Mengingat tugasnya yang berat itu dapat dikatakan bahwa seorang guru 
merupakan pemegang kunci keberhasilan pendidikan. Ia dituntut untuk lebih 
professional dan memiliki sikap teladan terhadap minat siswanya dalam 
mengembangkan keingintahuan mereka. Dengan demikian, tantangan seorang guru 
antara lain memupuk bakat, minat dan kreativitas siswa dalam melaksanakan 
tugasnya. Dari sini akan tercipta kondisi dimana tugas yang dulunya dirasakan berat 
menjadi ringan karena didorong oleh minat mereka terhadap apa yang mereka 
senangi sehingga tujuan dari sebuah pengajaran akan tercapai dengan dukungan 
minat ini. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 13 September 2016 
terhadap guru matematika di MAN Wajo khususnya kelas X MIA bahwa hasil 
belajar matematika kurang memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan 
hariannya, sebagian besar siswanya mendapat nilai di bawah KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimun) yang telah ditetapkan. 
Berpatokan pada hasil wawancara tersebut, terdapat beberapa faktor yang 
menyebabkan kurang optimalnya hasil belajar pada siswa kelas X MIA MAN Wajo. 
Kurang optimalnya hasil belajar tersebut diperkirakan karena adanya persepsi siswa 
tentang cara guru mengajar yang masih kurang baik. Berdasarkan observasi, 
beberapa siswa kurang aktif sewaktu kegiatan belajar mengajar. Pada umumnya 
siswa yang memiliki persepsi positif terhadap cara mengajar guru akan merasa 
senang dalam mengikuti pelajaran sehingga siswa akan memperhatikan guru ketika 
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menyampaikan materi pelajaran dan ikut serta aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Jika siswa memiliki persepsi negatif terhadap cara mengajar guru, maka siswa 
kurang memperhatikan materi yang diajarkan oleh guru dan siswa  tidak aktif dalam 
dalam pembelajaran dan hal tersebut berdampak pada hasil belajarnya. Selain itu, 
sebagian besar siswa juga tidak suka belajar matematika karena menganggap 
matematika itu susah, terlalu banyak rumus yang digunakan. Hal ini dapat 
menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap guru matematikanya tidak baik serta 
minat belajar matematika siswa masih kurang sehingga berdampak pada rendahnya 
hasil belajar yang diperoleh. 
 Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Latif Sahidin dan Idin Jamil 
(2013) dengan judul “Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Persepsi Siswa Tentang 
Cara Guru Mengajar Terhadap Hasil Belajar Matematika” menunjukkan bahwa 
motivasi berprestasi dan persepsi siswa tentang cara guru mengajar mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap hasi belajar matemtika siswa.
10
 Sama halnya 
dengan Intan Indiati dkk. dengan judul “Pengaruh Persepsi Siswa Kepada Guru 
Matematika dan Minat Belajar Matematika Siswa Terhadap Prestasi Belajar 
Matematika Materi Himpunan pada Siswa Kelas VII Semester II SMP Negeri I 
Purwodadi Kab. Grobogan Tahun Pelajaran 2010/2011”.Hasil penelitian 
menunjukkan ada hubungan positif persepsi siswa kepada guru matematika dan 
minat belajar matematika siswa terhadap prestasi belajar matematika materi 
himpunan pada siswa kelas VII semester II SMP Negeri I Purwodadi Kab. Grobogan 
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 Demikian pula Etuk dkk.(2013) dengan judul 
“Students’ Perception of Teachers’ Characteristics and Their Attitude towards 
Mathematics in Oron Education Zone, Nigeria”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa bahwa persepsi siswa tentang pengetahuan matematika guru, kemampuan 
komunikasi, metode pengajaran dan managemen keterampilan kelas memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap sikap siswa terhadap matematika. Ketika persepsi 




 Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian yang mengkaji 
Pengaruh Persepsi Siswa tentang Guru dan Minat Belajar terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa kelas X MIA MAN Wajo. Hal ini dilakukan untuk 
memberi masukan dan solusi peningkatan hasil belajar para siswa kelas X MIA 
MAN Wajo. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi  rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana gambaran persepsi siswa tentang guru matematika kelas X MIA 
MAN Wajo? 
2. Bagaiman gambaran minat belajar matematika siswa kelas X MIA MAN 
Wajo? 
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3. Bagaimana gambaran hasil belajar matematika siswa kelas X MIA MAN 
Wajo? 
4. Apakah terdapat pengaruh persepsi siswa tentang guru terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas X MIA MAN Wajo ? 
5. Apakah terdapat pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar matematika 
siswa kelas X MIA MAN Wajo?  
6. Apakah terdapat pengaruh persepsi siswa tentang guru dan minat belajar 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X MIA MAN Wajo? 
C.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dijelaskan tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui: 
1. Gambaran persepsi siswa tentang guru matematika kelas X MIA MAN Wajo? 
2. Gambaran minat belajar matematika siswa kelas X MIA MAN Wajo? 
3. Gambaran hasil belajar matematika siswa kelas X MIA MAN Wajo? 
4. Pengaruh persepsi siswa tentang guru terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas X MIA MAN Wajo. 
5. Pengaruh  minat belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X MIA 
MAN Wajo. 
6. Pengaruh persepsi siswa tentang guru dan minat belajar terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas X MIA MAN Wajo. 
D. Manfaat Penelitian 
 Manfaat penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan 




1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini berupaya membuktikan teori-teori yang sudah 
ada guna menambah perbendaharaan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, 
terutama dibidang peningkatan hasil belajar berdasarkan faktor persepsi siswa 
tentang guru dan minat belajar siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi siswa untuk 
meningkatkan hasil belajarnya dengan memperhatikan faktor-faktor yang ada di 
dalam maupun di luar diri siswa yang dapat mempengaruhi hasil belajar mereka. 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat dijadikan acuan sekaligus pengalaman bagi guru dalam 
proses pembelajaran. 
c. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pengembangan bagi pihak 
sekolah untuk lebih memperhatikan kinerja mengajar guru dalam upaya 
peningkatan hasil belajar matematika siswa dan meningkatkan mutu pendidikan. 
d. Bagi peneliti 
 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 





A. Hasil Belajar Matematika 
1. Pengertian Hasil Belajar Matematika 
 Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya yaitu “hasil” dan “belajar”. Hasil (product) menunjuk pada suatu 
perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan 
berubahnya input secara fungsional. Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya 
perubahan perilaku pada individu yang belajar.
1
 
 Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai 
akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Stimulus yaitu apa saja yang 
dapat merangsang terjadinya kegiatan belajar seperti pikiran, perasaan, atau hal-hal 
lain yang dapat ditangkap melalui alat indera. Sedangkan respon yaitu reaksi yang 
dimunculkan peserta didik ketika belajar, yang juga dapat berupa pikiran, persaaan, 
atau gerakan atau tindakan. Menurut teori kognitif, belajar adalah suatu proses 
internal yang mencakup ingatan, retensi, pengolahan informasi, emosi dan aspek-
aspek kejiwaan lainnya. Menurut teori humanistik, proses belajar harus dimulai  dan 
ditujukan untuk kepentingan memanusiakan manusia itu sendiri
2
.  
 Selain itu, Suryabrata, Marsun dan Martianah dalam bukunya M. Nur 
Ghufron dan Rini Risnawita mengemukakan bahwa pada dasarnya belajar 
merupakan sebuah proses untuk melakukan perubahan perilaku seseorang, baik 
lahiriah maupun bathiniah. Alsa dalam bukunya M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita 
                                                          
1
Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Cet.VI; Surakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 44-45 
2




berpendapat bahwa belajar adalah tahap-tahap perubahan perilaku individu yang 
relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi individu dengan lingkungan. 
Menurut bahasa  Bloom, upaya perubahan aspek lahiriah dan batiniah dalam proses 
belajar meliputi tiga komponen yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Menurut 
Gagne belajar adalah suatu proses dimana perubahan perilaku pada organisme terjadi 
sebagai akibat pengalaman.
3
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu  proses perubahan yang cenderung menetap 
pada diri seseorang yang mencakup komponen afektif, kognitif dan psikomotorik. 
 Menurut buku yang dikarang oleh Jihad dan Haris, hasil belajar adalah 
pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu.
4
 
Menurut Juliah dalam bukunya Jihad dan Haris, hasil belajar adalah segala sesuatu 
yang menjadi milik siswa akibat dari kegiatan belajar mengajar yang dilakukannya.
5
 
Sedangkan menurut A.J. Rowmiszowski dalam bukunya Mulyono Abdurrahman, 
hasil belajar merupakan keluaran (outputs) dari suatu sistem pemprosesan masukan 
(input). Masukan dari sistem tersebut berupa bermacam-macam informasi sedangkan 
keluarannya adalah perbuatan atau kinerja (performance)
6
. Berdasarkan uraian di 
atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah bentuk perubahan perilaku yang 
mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik setelah proses pembelajaran. 
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 Matematika berasal dari kata mathema dalam bahasa Yunani yang diartikan 
sebagai “sains, ilmu pengetahuan, atau belajar” juga mathematikos yang diartikan 
sebagai suka belajar matematika telah banyak dikenal orang pada masa pra sejarah.
7
 
Menurut Johnson dan Myklebust dalam bukunya Mulyono Abdurrahman, 
matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan 
hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah 
untuk memudahkan berfikir. Lerner mengemukakan bahwa matematika di samping 
bahasa simbolis, juga merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia 
memikirkan, mencatat dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas. 
Kline dalam bukunya Mulyono Abdurrahman mengemukakan bahwa matematika 
merupakan bahasa simbolis dan ciri utamanya adalah penggunaan cara bernalar 
deduktif, tetapi juga tidak melupakan cara bernalar induktif. Paling juga 
mengemukakan bahwa matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban 
terhadap masalah yang dihadapi manusia. Suatu cara menggunakan informasi, 
menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, menggunakan pengetahuan 
tentang menghitung dan yang paling penting adalah memikirkan dalam diri manusia 
itu sendiri dalam melihat dan menggunakan hubungan-hubungan.
8
 Berdasarkan 
beberapa pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa matematika 
adalah bahasa simbolis, bahasa universal, pengetahuan tentang bentuk, ukuran dan 
perhitungan dengan ciri utamanya bernalar deduktif dan induktif untuk menentukan 
masalah yang dihadapi manusia. 
 Secara kongkrit, para ahli sulit mendefinisikan matematika. Jadi, bila kita 
ingin menjawab pertanyaan matematika itu apa, maka kita hanya bisa 
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mendeskripsikan beberapa sifatnya. Sifat dari matematika yaitu memiliki objek yang 
abstrak, bertumpu pada kesepakatan, berpola pikir deduktif, memiliki simbol yang 
kosong dari arti, memperhatikan semesta pembicaraan dan konsisten dalam 
sistemnya. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka hasil belajar matematika adalah bentuk 
perubahan perilaku yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik tentang 
bahasa simbolis universal, pengetahuan perhitungan yang bersifat deduktif dan 
induktif dalam menetukan masalah yang dihadapi manusia setelah proses 
pembelajaran. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Matematika  
 Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya tetapi dapat 
digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor 
intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedang faktor 
ekstern adalah faktor  yang ada di luar individu. 
a. Faktor-Faktor Intern 
Dalam membicarakan faktor intern, akan dibahas menjadi tiga faktor yaitu 
faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. 
1) Faktor Jasmaniah 
 Faktor jasmaniah terdiri dari faktor kesehatan, dan cacat tubuh. Proses belajar 
seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga akan 
cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah. 
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2) Faktor Psikologis 
 Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor 
psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu adalah yaitu intelegensi, 
perhatian, minat,  bakat, motif, kematangan dan kelelahan.
10
 
 Intelegensi adalah kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam 
situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui menggunakan konsep-konsep 
yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. 
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. 
 Menurut Gazali dalam bukunya Slameto, perhatian adalah keaktifan jiwa 
yang dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju kepada objek atau sekumpulan 
objek. Untuk dapat menjalani hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai 
perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. 
 Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena 
bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak 
akan belajar sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik baginya. 
 Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Bakat mempengaruhi belajar. Jika 
bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya 
lebih baik karena ia senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam 
belajarnya itu. 
 Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang ingin dicapai. Dalam 
proses belajar haruslah diperhatikan apa yang mendorong siswa agar dapat belajar 
dengan baik atau padanya mempunyai motif untuk berfikir dan memusatkan 
perhatian dan merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang menunjang belajar. 
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 Kematangan adalah suatu tinkat atau fase dalam pertumbuhan seseorang, 
dimana alat-alat tubunya sudah siap melaksanakan kecakapan baru. Kemajuan baru 
untuk memiliki kecakapan itu tergantung dari kematangan dan belajar. 
 Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi response atau bereaksi. Kesiapan 
ini perlu diperhatikan dalam proses belajar karena jika siswa belajar maka hasil 
belajarnya akan lebih baik. 
3) Faktor Kelelahan 
 Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat 
dibedakan menjadi dua macam yaitu kelahan jasmani dan kelelahan rohani.  
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan 
untuk membaringkan tubuh. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan 
dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. 
Dari uraian di atas dapatlah dimengerti bahwa kelelahan itu mempengaruhi belajar.
11
  
b. Faktor Ekstern 




1) Lingkungan sosial sekolah yaitu keluarga, teman sebaya, guru dan staff, dan 
masyarakat. 
a) Institusi keluarga memegang peranan penting bagi perkembangan manusia. Hal 
ini dapat dilihat dari iklim rumah, makanan, asuhan dan status sosio ekonomi. Tak 
terkecuali dari makanan yang dikonsumsi seorang anak pun akan mempengaruhi 
kemampuan kognitifnya secara baik, keseimbanagn motorik akan bertumbuh dan 
berkembang sesuai usianya bahkan dengan makanan bergizi yang dikonsumsi 
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seorang anak, akan sangat mempengaruhi tumbuh kembangnya yang berjalan 
sesuai harapan. 
b) Teman Sebaya. Bagi seorang anak, kehadiran teman sebaya dalam kehidupan 
mereka adalah mutlak adanya. Seperti kemampuan inteleknya, emosi dan sosial. 
Sebagai makhluk sosial, manusia dikaruniai kemampuan oleh Allah swt. untuk 
hidup bersosialisasi dimana antara satu orang dengan orang lain akan saling 
mempengaruhi. Demikian pula dalam mengembangkan intelektualnya serta 
potensinya ke tahap optimum, seorang anak dapat belajar dari lingkungan 
pergaulannya. 
c) Guru dan Staf. Pengaruh guru dalam proses pembelajaran memegang peranan 
penting bagi tumbuh kembang anak. Dari gurulah, seorang anak mendapatkan 
pengajaran secara formal setelah dari rumah sebagai madrasah utama bagi 
seseorang sebagai sebelum masuk ke sekolah. Makanya sangat penting bagi 
seorang guru untuk menunjukkan keteladanannya, baik dari segi perilaku, sikap, 
pengetahuan, perasaan dan pemikirannya. Dengan demikian, sedapat mungkin 
seorang guru dapat mendorong setiap anak yang dihadapi untuk belajar karena 
antara satu dengan yang lainnya memiliki perbedaan kemampuan-kemampuan. 
d) Masyarakat. Seorang anak yang baru berinteraksi dengan msyarakat lebih luas 
akan merekam semua peristiwa yang terjadi, baik yang baik-baik ataupun yang 
buruk. Mereka mengambil pelajaran dan menjadikannya pengalaman untuk 
diterapkan dalam kehidupannya. 
2) Lingungan non sosial yaitu rumah, gedung sekolah dan letaknya, alat belajar, 
cuaca, dan waktu belajar.  
 Letak rumah dengan lingkungan yang bersih, akan daapt membantu 
seseorang di dalam belajar dengan tenang. Letak gedung dan kondisi gedung sekolah 
18 
 
turut menjadi faktor eksternal penunjang kesuksesan pelajaran. Hal ini dapat dilihat 
dari lokasi gedung yang dapat mengganggu konsentrasi siswa dalam belajar. Selain 
itu, alat pembelajaran yang dimilik sekolah menjadi faktor penunjang kurang 
berhasilnya  proses pembelajaran. Cuaca yang bersahabat tentu sangat dinantikan 
bagi setiap siswa yang belajar dan guru yang mengajar. Selain itu, waktu belajar 
selain dalam kegiatan pembelajaran formal bagi setiap orang berbeda-beda. Oleh 
karena itu, hendaknya setiap orang mengenali kapan waktu yang tepat baginya di 
dalam belajar. Hal ini sangat berpengaruh pada munculnya pemahaman yang baik 
dalam menelaah materi pelajaran.
13
 
 Berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar di atas maka 
faktor persepsi siswa tentang guru dan minat mempengaruhi hasil belajar. 
B. Persepsi Siswa tentang Guru Matematika 
Keberhasilan siswa dalam belajar dapat dilihat dari hasil belajarnya. Salah 
satu faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar yaitu  guru. Guru sangat 
berperan penting dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus 
memberikan contoh yang baik dan menyenangkan bagi siswanya agar 
memungkinkan persepsi siswa terhadap gurunya menjadi baik pula. Tetapi persepsi 
siswa terhadap gurunya berbeda-beda. Untuk memahami hal itu, akan dijelaskan hal-
hal sebagai berikut. 
1. Pengertian Persepsi 
 Secara etimologis, persepsi atau dalam bahasa Inggris perception berasal dari 
bahasa Latin perception, parcipere yang artinya menerima atau mengambil.
14
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 Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses penginderaan, 
yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melaui alat indera atau 
juga disebut proses sensoris. Namun proses ini tidak berhenti begitu saja, melainkan 
stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses persepsi. 
Karena itu proses persepsi tidak lepas dari proses penginderaan yang merupakan 
proses pendahulu dari proses persepsi.
15
 
 Persepsi (perception) dalam arti sempit ialah penglihatan, bagaimana cara 
orang melihat sesuatu; sedangkan dalam arti luas ialah pandangan atau pengertian, 
yaitu bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu. Menurut De Vito 
dalam bukunya Alex Sobur, persepsi adalah proses ketika kita menjadi sadar akan 
banyaknya stimulus yang memengaruhi indra kita. Yusuf menyebut persepsi sebagai 
“pemaknaan hasil pengamatan”. Gulo dalam bukunya Alex Sobur mendefinisikan 
persepsi sebagai proses seorang menjadi sadar akan segala sesuatu dalam 
lingkungannya melalui indera-indera yang dimilikinya. Rakhmat  menyatakan bahwa 
persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, dan hubungan-hubungannya 
yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Bagi 
Atkinson dalam bukunya Alex Sobur, persepsi adalah proses kita mengorganisasikan 
dan menafsirkan pola stimulus dalam lingkungan. Menurut Verbeek dalam bukunya 
Alex Sobur, persepsi dapat dirumuskan sebagai suatu fungsi yang manusia secara 
langsung dapat mengenal dunia riil yang fisik. Brouwer  dalam bukunya Alex Sobur 
menyatakan bahwa persepsi (pengamatan) ialah suatu replica dari benda di luar 
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 Persepsi (perception) merupakan tahap paling awal dari serangkaian 
pemprosesan informasi dan dapat diartikan bahwa persepsi merupakan suatu proses 
menginterpretasi atau menafsirkan informasi yang diperoleh melaui alat indera.
17
 
 Menurut Miftah Toha dalam jurnal peneltian Latif Sahidin dan Dini Jamil 
menyebutkan “Persepsi adalah suatu proses kognitif yang dialami oleh setiap orang 
dalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik melaui penglihatan, 
pendengaran, penghayatan, perasaan dan penciuman”. Sedangkan menurut Wina 
Sanjaya dalam jurnal peneltian Latif Sahidin dan Dini Jamil mengatakan bahwa 
persepsi yaitu kemampuan yang perlu dikuasai oleh guru untuk mencapai 
keberhasilan dalam proses pembelajaran antara lain mengenai materi pembelajaran, 




 Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah tanggapan 
langsung seseorang melalui proses yang sifatnya kompleks dalam menerima dan 
menginterpretasi suatu objek yang menggunakan alat indera. 
2. Faktor-Faktor yang Berperan dalam Persepsi 
 Berkaitan dengan faktor-faktor yang berperan dalam persepsi dapat 
dikemukakan adanya beberapa faktor, yaitu:
19
 
a. Objek yang Dipersepsi 
 Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat, indera atau reseptor. 
Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat datang 
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dari dalam diri individu yang bersangkutan langsung mengenai syaraf penerima yang 
bekerja sebagai reseptor. 
b. Alat Indera, Syaraf dan Pusat Susunan Syaraf 
 Alat indera atau reseptor merupakan alat ntuk menerima stimulus. Di samping 
itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang 
diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kendaraan. 
Sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan syaraf motoris. 
c. Perhatian 
 Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan adanya 
perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam rangka 
mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrrasi dari seluruh 
aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek. 
3. Proses Terjadinya Persepsi 
 Objek menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat indera atau 
reseptor. Perlu dikemukakan bahwa objek dan stimulus itu berbeda, tetapi ada 
kalanya bahwa objek dan stimulus itu menjadi satu, misalnya dalam hal tekanan. 
Benda sebagai objek langsung mengenai kulit, sehingga akan terasa tekanan tersebut. 
 Proses stimulus mengenai alat indera merupakan  proses kealaman atau 
proses fisik. Stimulus yang diterima oleh alat indera diteruskan oleh syaraf sensoris 
ke otak. Proses ini disebut sebgai proses fisologis. Kemudian terjadilah proses di 
otak sebagai pusat kesadaran sehingga individu menyadari apa yang dilihat, atau apa 
yang didengar, atau apa yang diraba. Proses yang terjadi dalam otak atau dalam pusat 
kesadaran inilah yang disebut sebagai proses psikologis. Dengan demikian dapat 
dikemukakan bahwa tahap terakhir dari proses persepsi ialah individu menyadari 
tentang misalnya apa yang dilihat, apa yang didengar atau apa yang diraba, yaitu 
22 
 
stimulus yang diterima melalui alat indera. Proses ini merupakan proses terakhir dari 
persepsi dan merupakan persepsi sebenarnya.
20
 
 Selain itu, dalam defenisi persepsi yang dikemukakan oleh Pareek dalam 
bukunya Alex Sobur, tercakup beberapa segi atau proses. Pareek menjelaskan tiap 
proses sebagai berikut: 
a. Proses menerima rangsangan 
 Proses pertama dalam persepsi ialah menerima rangsagan atau data dari 
berbagai sumber. Kebanyakan data diterima melalui pancaindera. Kita melihat 
sesuatu, mendengar, mencium, merasakan atau menyentuhnya, sehingga kita 
mempelajari segi-segi lain dari sesuatu itu. 
b. Proses menyeleksi rangsangan 
Setelah diterima, rangsangan atau data diseleksi. Tidaklah mungkin untuk 
memperhatikan semua rangsangan yang telah diterima. Demi menghemat perhatian 
yang digunakan, rangsangan-rangsangan itu disaring dan diseleksi untuk diproses 
lebih lanjut. 
c. Proses pengorganisasian 
 Rangsangan yang diterima selanjutnya diorganisasikan dalam suatu bentuk. 
Ada tiga dimensi utama dala pengorganisasian rangsangan, yakni pengelompokan, 
bentuk timbul dan latar dan kemantapan persepsi. 
d. Proses penafsiran 
Setelah rangsangan atau data diterima dan diatur, si penerima lalu 
menafsirkan data itu dengan berbagai cara. Dikatakan bahwa telah terjadi persepsi 
setelah data itu ditafsirkan. Persepsi pada pokoknya memberikan arti pada berbagai 
data dan informasi yang diterima. 
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e. Proses pengecekan 
 Sesudah diterima dan ditafsirkan, si penerima mengambil beberapa tindakan 
untuk mengecek apakah penampilannya benar atau salah. Proses pengecekan ini 
mungkin terlau cepat dan orang mungkin tidak menyadarinya. Pengecekan ini dapat 
diperoleh dari waktu ke waktu untuk menegaskan apakah penafsiran atau persepsi 
dibenarkan oleh data baru. Data atau kesan-kesan itu dapat dicek dengan 
menanyakan kepada orang-orang lain mengenai persepsi mereka. Lebih-lebih dalam 
bentuk umpan balik tentang persepsi diri sendiri. 
f. Proses reaksi 
 Tahap terakhir dari proses perceptual ialah bertindak sehubungan dengan apa 




4. Fungsi dan Sifat-Sifat Dunia Persepsi 
Penelitian tentang persepsi mencakup dua fungsi utama sistem persepsi yaitu 
lokalisasi atau menentukan letak suatu objek, dan pengenalan atau menentukan jenis 
objek tersebut. Lokalisasi dan pengenalan dilakukan oleh daerah korteks yang 
berbeda. Penelitian persepsi juga mengurusi cara system perceptual mempertahankan 
bentuk objek  tetap konstan, walaupun citra (bayangan) objek di retina berubah. 
Permasalahan lain adalah cara kapasitas perceptual kita berkembang. 
Dunia persepsi mempunyai berbagai sifat. Beberapa sifat itu berlaku untuk 
segala yang diamati atau dipersepsi. Jadi berlaku untuk dunia persepsi pada 
umumnya. Yang lain, merupakan sifat-sifat yang  dari persepsi dengan indera 
tertentu. Sifat-sifat umum dunia persepsi meliputi: dunia persepsi mempunyai ruang, 
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dimensi waktu, berstruktur menurut berbagai objek persepsi, dunia yang yang penuh 




 Siswa adalah subjek yang terlibat dalam kegiatan belajar-mengajar di 
sekolah. Dalam kegiatan tersebut siswa mengalami tindak mengajar dan merespon 
dengan tindak belajar. Pada umumnya semula siswa belum menyadari pentingnya 
belajar. Berkat informasi guru tentang sasaran mengajar, maka siswa mengetahui apa 
arti bahan belajar baginya. 
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 Menurut buku karangan Oemar Hamalik, murid adalah salah satu komponen 
dalam pengajaran, disamping faktor guru, tujuan, dan metode pengajaran. Sebagai 
salah satu komponen maka dapat dikatakan bahwa murid adalah komponen yang 
terpenting di antara komponen lainnya. Pada dasarnya, “ia” adalah unsur penentu 
dalam proses belajar mengajar. Tanpa murid, sesungguhnya tidak akan terjadi proses 
pengajaran. Sebabnya ialah karena muridlah yang membutuhkan pengajaran. 
Sebabnya ialah karena muridlah yang membutuhkan pengajaran dan bukan guru, 
guru hanya berusahamemenuhi kebutuhan yang ada pada murid. Muridlah yang 
mengajar, karena itu maka muridlah yang membutuhkan bimbingan.  Tanpa adanya 
murid, guru tak akan mungkin mengajar. Sehingga murid adalah komponen yang 
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Kegiatan penilain belajar siswa merupakan kegiatan yang melekat pada guru 
yang professional. Guru yang profesional menginginkan umpan balik (Feedback). 
Dari kegitan pengajaran dan pembelajaran adalah prestasi atau hasil belajar siswa. 
UU No. 14 Tahun 2015 tentang guru dan dosen mengamanatkan bahwa  
“Guru adalah pendidik professional yang memiliki tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
siswa pada jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah.” 
Guru yang professional harus menguasai empat kompetensi yaitu kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompeten sosial, dan kompetensi professional.
25
 
 Guru yang mengajar siswa adalah seorang pribadi yang tumbuh menjadi 
penyandang profesi guru bidang tertentu. Sebagai seorang pribadi ia juga 
mengembangkan diri menjadi pribadi utuh. Sebagai seorang diri yang 
mengembangkan keutuhan pribadi, ia juga menghadapi masalah pengembangan diri, 
pemenuhan kebutuhan hidup sebagai manusia. Dengan penghasilan yang  
diterimanya tiap bulan ia dituntut berkemampuan hidup layak sebagai seorang  
pribadi guru. Di satu pihak, guru mempelajari perilaku budaya wilayah tempat 
tinggal bertugas. Di pihak lain, pada tempatnya warga masyarakat setempat perlu 
memahami dan menerima guru sebagai pribadi yang tumbuh.
26
 
7.  Pengaruh Persepsi Siswa tentang Guru terhadap Hasil Belajar 
Matematika 
 Sifat-sifat atau karakteristik guru-guru yang disenangi oleh para siswa adalah 
guru-guru yang demokratis, suka bekejasama (koperatif), baik hati, sabar, adil, 
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konsisten, bersifat tebuka, suka menolong dan ramah tamah. Sifat-sifat lain yang 
disenangi siswa adalah suka humor, memiliki bermacam ragam minat, menguasai 
bahan pelajaran, fleksibel, dan menaruh minat yang baik terhadap siswa. 
 Guru yang demokratis memberikan kebebasan kepada anak disamping 
mengadakan pembatasan-pembatasan tertentu, tidak bersifat otoriter dan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan serta dalam berbagai kegiatan. 
Guru yang suka bekerjasama bersikap saling memberi dan saling menerima dan 
dilandasi oleh kekeluargaan dan toleransi yang tinggi. Guru yang bersikap hati 
bersikap suka memberi dan berkorban untuk kepentingan anak didiknya. Guru yang 
sabar tidak suka marah dan lekas tersinggung serta suka menahan diri. Guru yang 
adil tidak bersikap membeda-bedakan anak dan member anak sesuai dengan 
kesempatan yang sama bagi semuanya. Guru yang konsisten selalu berkata sama dan 
bertindak sama sesuai dengan ucapannya, baik dulu maupun seterusnya. Guru yang 
bersifat terbuka akan bersedia menerima kritik dan saran, kalau perlu mengakui 
kekurangan dan kelemahannya. Guru yang suka menolong senantiasa siap bantu 
anak-anak yang mengalami kesulitan atau masalah tertentu. 
 Guru yang ramah tamah mudah bergaul dan disenangi oleh semua orang, dia 
tidak sombong dan bersedia bersedia bertindak sebagai pendengar yang baik 
disamping sebagai pembicara yang baik. Guru yang suka humor banyak disenangi 
oleh anak-anak dengan kepandandaiannya membuat anak-anak menjadi gembira dan 
tidak tegang dan terlalu serius. Guru yang memiliki berbagai macam minat akan 
merangsang siswa dan dapat melayani berbagai minat anak. Guru yang menguasai 
bahan pelajaran dapat menyampaikan materi pelajaran dengan lancar dan dapat 
menumbuhkan semangat di kalangan anak. Guru yang fleksibel umumnya tidak 
27 
 




 Menurut Sitti Mania, peserta didik perlu memiliki sikap positif terhadap guru. 
Peserta didik yang tidak memiliki sikap positif terhadap guru akan cenderung 
mengabaikan hal-hal yang diajarkan. Dengan demikian, peserta didik, yang memiliki 
sikap negatif terhadap guru/pengajar akan sukar menyerap materi pelajaran yang 
diajarkan oleh guru tersebut.
28
 Jadi siswa yang mempunyai persepsi yang tidak baik 
terhadap gurunya akan berakibat terhadap rendah hasil belajarnya. 
Pernyataan di atas didukung juga oleh beberapa penelitian sebelumya 
diantaranya penelitian oleh Latif Sahidin dan Idin Jamil menunjukkan bahwa 
motivasi berprestasi dan persepsi siswa tentang cara guru mengajar mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap hasi belajar matemtika siswa.
29
 
Teori yang digunakan untuk mengukur persepsi siswa tentang guru yaitu teori 
Calhoun dan Acocella tentang konsep diri (self-consept). Menurut Wels dan Blosch 
dalam jurnal Risqi mengatakan self-consept adalah serangkain pesepsi-persepsi dan 
perasaan-perasaan tentang dirinya. Pendapat ahli lain yaitu Shavelson dalam jurnal 
Risqi mengatakan self-consept bukan hanya persepsi individu tentang dirinya, tetapi 
juga persepsi individu tentang persepsi orang lain mengenai individu tersebut.
30
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Calhoun dan Acocella yang diterjemahkan oleh Satmoko, mengatakan bahwa 




a. Pengetahuan. Pengetahuan merupakan hal yang kita ketahui (atau kita anggap 
tahu) tentang pribadi lain-wujud lahiriah, perilaku, masa lalu, perasaan, motif dan 
sebagainya. 
b. Pengharapan. Pengharapan merupakan gagasan kita tentang seseorang akan 
menjadi apa dan mau melakukan apa, dipadukan dengan gagasan kita tentang 
seharusnya dia menjadi apa dan melakukan apa. 
c. Evaluasi. Evaluasi merupakan kesimpulan kita tentang seseorang, didasarkan pada 
bagaimana seseorang (menurut pengetahuan kita tentang mereka) memenuhi 
pengharapan kita tentang dia. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa tentang guru 
matematika terdiri dari tiga dimensi, yaitu pengetahuan siswa tentang guru 
matematika, pengharapan siswa kepada guru matematika, dan penilaian siswa 
tentang guru matematika yang didasarkan pada bagaimana guru menurut 
pengetahuan siswa dapat memenuhi harapan siswa. Berdasarkan dimensi tersebut 
maka dibuat indikator yaitu pengetahuan siswa tentang penampilan guru saat 
mengajar, pengetahuan siswa tentang perilaku guru saat mengajar, pengharapan dan 
kesimpulan tentang penyampaian materi oleh guru, pengharapan dan kesimpulan 
tentang pengorganisasian kelas oleh guru, serta pengharapan dan penilaian tentang 
evaluasi hasil belajar. 
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C. Minat Belajar 
1. Pengertian Minat Belajar 
Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang 
tinggi atau keiginan yang besar terhadap sesuatu. Menurut Rober dalam Muhibbin 
Syah, minat tidak termasuk istilah popular dala psikologi karena ketergantungannya 
yang banyak pada faktor-faktor internal lainnya seperti: pemusatan perhatian, 
keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan.
32
 
Minat dalam kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kecenderungan hati yang 
tinggi terhadap sesuatu gairah/keinginan. Hilgard dalam Slameto menyatakan  
“interst is persiting tendency to pay attention to and enjoy some activity or 
content.” 
Minat adalah kecenderungan  yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
beberapa kegiatan. Sardiman menjelaskan minat merupakan suatu kondisi yang 
terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang 
dihubungkan dengan keinginan dan kebutuhannya sendiri. M. Dalyono dalam 
bukunya Sudirman Sommeng mengungkapkan bahwa minat yang besar terhadap 
sesuatu merupakan modal yang besar untuk memperoleh benda atau tujuan yang 
diminati itu.
33
Pendapat lain mengatakan bahwa minat dapat diartikan sebagai suatu 
kecenderungan untuk memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas 
atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai persaan senang.
34
 
 Dari berbagai pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa minat adalah 
kecenderungan yang tinggi bagi seseorang untuk memperoleh tujuan yang ingin 
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dicapai terhadap suatu objek. Jadi minat belajar adalah kecenderungan yang tinggi 
bagi seseorang dalam belajar untuk memperoleh hasil belajar yang diinginkan. 
2. Jenis-Jenis Minat 





 Orang realistis umumnya mapan, kasar, praktis, berfisik kuat dan sering 
sangat berfikir atletis, memiliki koordinasi otot yang baik dan terampil. Akan tetapi 
ia kurang mampu menggunakan medium komunikasi verbal dan kurang memiliki 
keterampilan berkomunikasi dengan orang lain. Oleh karena itu, pada umumnya 
mereka kurang menyenangi  hubungan social, cenderung mengatakan bahwa mereka 
senang pekerjaan tukang. Orang realistis, menyukai pekerjaan montir, insinyur, ahli 
listrik, ikan dan kehidupan satwa liar, operator alat berat dan perencanaan alat. 
b. Investigatif 
 Orang investigatif termasuk orang yang beriorentasi keilmuan. Mereka 
umumnya beriorentasi pada tugas. Introkspektif, dan asosial, lebih menyukai 
memikirkan sesuatu daripada melaksanakannya, memiliki dorongan kuat untuk 
memahami alam, menyukai tugas-tugas yang tidak pasti, suka bekerja sendirian, 
kurang pemahaman dalam kepemimpinan akademik dan intelektualnya. 
c. Artistik 
 Orang artistik menyukai hal-hal yang tidak terstruktur, bebas memiliki 
kesempatan bereaksi, sangat membutuhkan suasana yang dapat mengekspresikan 
sesuatu secara individual, sangat kreatif dalam bidang seni dan musik. 
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 Tipe ini dapat bergaul, bertanggung jawab, berkemanusiaan dan sering alim, 
suka bekerja dalam kelompok, senang menjadi pusat perhatian kelompok, memiliki 
kemampuan verbal, terampil bergaul, menghindari masalah secara intelektual, suka 
memecahkan masalah yang ada kaitannya dengan perasaan, menyukai kegiatan 
menginformasikan, melatih dan mengajar. Pekerjaan yang disukai menjadi pekerja 
sosial, pendeta, ulama, dan guru. 
e.  Enterprising 
 Tipe ini cenderung menguasai atau memimpin orang lain, memiliki 
keterampilan verbal untuk berdagang, memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan 
organisasi, agresif, percaya diri, dan umumnya sangat aktif. 
f. Konvensional 
 Orang yang konvensional menyukai lingkungan yang sangat tertib, 
menyenangi komunikasi verbal, senang kegiatan yang berhubungan dengan angka, 
sangat efektif menyelesaikan tugas yang berstruktur tetapi menghindari situasi yang 
tidak menentu, menyatakan diri orang yang setia, patuh, praktis, tenang, tertib, 
efisien. 
 Pendapat lain mengemukakan bahwa para ahli psikologi membedakan dua 
jenis minat yaitu minat situasional dan minat pribadi. Minat situasional dipicu oleh 
sesuatu di lingkungan sekitar. Hal-hal yang baru, berbeda, tak terduga atau secara 
khusus hidup sering menghasilkan minat situasional, demikian pula hal-hal yang 
melibatkan tingkat aktivitas yang tinggi atau emosi yang kuat. Siswa juga cenderung 
dibuat penasaran oleh topik-topik yang berkaitan  dengan orang dan budaya, alam, 
32 
 
peristiwa saat ini. Karya fiksi lebih menarik dan memikat ketika mencakup tema dan 
karakter yang dapat diidentifikasi secara pribadi oleh siswa.
36
 
 Minat pribadi relatif stabil sepanjang waktu dan menghasilkan pola yang 
konsisten dalam pilihan yang dibuat siswa. Seringkali minat pribadi dan pengetahuan 
saling menguatkan, minat dalam sebuah topik tertentu memicu semangat untuk 
mempelajari lebih dalam tentang topik tersebut dan pengetahuan bertambah sebagai 




 Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis minat 
berdasarkan orang dan pilihan kerjanya terdiri dari minat realistis, investigatif, 
artistik, sosial, enterprising dan konvensional. Sedangkan jenis minat menurut para 
ahli psikologi terdiri dari minat situasional dan minat pribadi. 
3. Pengaruh Minat Belajar terhadap Hasil Belajar  
 Minat seperti dipahami dan dipakai oleh orang selama ini dapat 
mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang studi 
tertentu. Kemudian karena pemusatan perhatian yang intensif terhadapa materi itulah 
yang memungkinkan siswa untuk belajar lebih giat, dan akhirnya mencapai prestasi 
yang diinginkan. Guru dalam kaitan ini,  berusaha membangkitkan minat siswa untuk 
menguasai pengetahuan yang terkandung dalam bidang studinya dengan cara yang 
kurang lebih sama dengan kiat membangun kiat positif seperti terurai di muka.
38
 
 Dalam melakukan segala kegiatan individu akan sangat dipengaruhi oleh 
minatnya terhadap kegiatan tersebut, dengan adanya minat yang cukup besar akan 
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mendorong seseorang untuk mencurahkan perhatiannya. Hal tersebut akan 
meningkatkan pula seluruh fungsi jiwanya untuk dipusatkan pada kegiatan yang 
sedang dilakukan. Demikian pula dengan kegiaan belajar, maka ia akan merasa 
bahwa belajar itu merupakan hal yang sangat penting atau berarti bagi dirinya, 
sehingga ia berusaha memutuskan seluruh perhatiannya kepada hal-hal yang 
berhubungan dengan kegiatan belajar. Kemudian dengan senang hati akan 
melakukannya, yang menunjukkan bahwa minat belajar mempunyai pengaruh atau 
aktivitas-aktivitas yang dapat menjaga minat belajarnya
39
 
 Menurut Marjani, minat besar pengaruhnya terhadap belajar karena apabila 
materi pelajaran tidak diminati oleh seorang anak, maka anak tersebut tidak akan 
belajar dengan baik dan sungguh-sungguh. Sebaliknya jika materi pelajaran sangat 
diminati dan digemari oleh anak  maka materi tersebut akan lebih cepat dipahami dan 
akan tersimpan dalam memorinya dengan baik karena dengan minat yang dimiliknya 
akan dapat menambah kegiatan belajar.
40
 
Pernyataan tersebut didukung oleh beberapa penelitian relevan diantaranya 
penelitian oleh Aminah Ekawati, Program Studi Pendidikan Matematika STKIP 
PGRI Banjarmasin denga judul “Pengaruh Motivasi dan Minat  terhadap Hasil 
Belajar Matematika Kelas VII SMPN 13 Banjarmasin. Hasil penelitian menunjukkan 
motivasi berpengaruh terhadap hasil belajar, minat berpengaruh terhadap hasil 
belajar, dan motivasi bersama-sama minat berpengaruh terhadap hasil belajar.
41
 
Menurut Guilford dalam bukunya Karunia Eka dan Mokhammad Ridwan, 
minat belajar adalah dorongan-dorongan dari dalam diri peserta didik secara psikis 
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dalam mempelajari sesuatu dengan penuh kesadaran, ketenangan dan kedisiplinan 
sehingga menyebabkan individu secara aktif dan senang untuk melakukannya. 
Aspek-aspek minat belajar dapat diukur melalui:
42
 
a. Perasaan senang 
b. Ketertarikan untuk belajar 
c. Menunjukkan perhatian saat belajar 
d. Keterlibatan saat belajar 
D. Penelitian yang Relevan 
Beberapa rujukan referensi penelitian relevan yang digunakan pada penelitian 
ini yang merupakan penelitian terdahulu, dimana ada kesamaan topik persepsi siswa 
tentang guru dan minat belajar terhadap hasil belajar matematika. 
Berdasarkan penelitian oleh Latif Sahidin dan Idin Jamil dengan judul 
“Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Persepsi Siswa Tentang Cara Guru Mengajar 
Terhadap Hasil Belajar Matematika”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan motivasi berprestasi, persepsi siswa tentang cara guru mengajar dan 
pengaruhnya terhadap hasil belajar matematika. Hasil analisis berdasarkan uji F 
dalam menguji hipotesis penelitian secara simultan diperoleh kesimpulan bahwa 
motivasi berprestasi dan persepsi siswa tentang cara guru mengajar mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap hasi belajar matemtika siswa.
43
 
Intan Indiati dkk. dengan judul “Pengaruh Persepsi Siswa Kepada Guru 
Matematika dan Minat Belajar Matematika Siswa Terhadap Prestasi Belajar 
Matematika Materi Himpunan pada Siswa Kelas VII Semester II SMP Negeri I 
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Purwodadi Kab. Grobogan Tahun Pelajaran 2010/2011”. Permasalahan yang 
muncul dalam penelitian ini adalah “Apakah positif ada hubungan antara persepsi 
siswa kepada guru matematika dan minat belajar matematika siswa terhadap prestasi 
belajar matematika materi himpunan pada siswa kelas VII semester II SMP Negeri I 
Purwodadi Kab. Grobogan Tahun Pelajaran 2010/2011”. Hasil penelitian 
menunjukkan ada hubungan positif persepsi siswa kepada guru matematika dan 
minat belajar matematika siswa terhadap prestasi belajar matematika materi 




Sama halnya dengan penelitian oleh Arga Lacopa Arisana dan Ismani  
dengan judul  “Pengaruh Kedisiplinan Siswa  dan Persepsi Siswa tentang Kualitas 
Mengajar  Guru terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS MAN 
Yogyakarta II Tahun Ajaran 2011/2012”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
(1) pengaruh Kedisiplinan Siswa terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI 
IPS MAN Yogyakarta II tahun ajaran 2011/2012, (2) pengaruh Persepsi Siswa 
tentang Kualitas Mengajar Guru terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI 
IPS MAN Yogyakarta II tahun ajaran 2011/2012, (3) pengaruh Kedisiplinan Siswa 
dan Persepsi Siswa tentang Kualitas Mengajar Guru secara bersama-sama terhadap 
Prestasi Belajar Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Kedisiplinan Siswa 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas 
XI IPS MAN Yogyakarta II tahun ajaran 2011/2012, (2) Persepsi Siswa tentang 
Kualitas Mengajar Guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi Siswa Kelas XI IPS MAN Yogyakarta II tahun ajaran 2011/2012 ,(3) 
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Kedisiplinan Siswa dan Persepsi Siswa tentang Kualitas Mengajar Guru secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi Siswa Kelas XI IPS MAN Yogyakarta II tahun ajaran 2011/2012.
45
 
Demikian pula Aminah Ekawati dengan judul “Pengaruh Motivasi dan Minat  
terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas VII SMPN 13 Banjarmasin. Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh motivasi, minat, dan motivasi bersama-
sama dengan minat mempengaruhi hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan 
motivasi berpengaruh terhadap hasil belajar, minat berpengaruh terhadap hasil 
belajar, dan motivasi bersama-sama minat berpengaruh terhadap hasil belajar.
46
 
Penelitian oleh Indah Lestari dengan  judul “Pengaruh Waktu Belajar dan 
Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika” Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh waktu belajar terhadap hasil belajar matematika. 
Mengetahui pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar matematika. Mengetahui 
pengaruh interaksi antara waktu belajar dan minat belajar terhadap hasil belajar 
matematika. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan waktu 
belajar terhadap hasil belajar matematika dengan nilai sig = 0,038. Terdapat 
pengaruh yang signifikan minat belajar terhadap hasil belajar matematika dengan 
nilai sig = 0,00. Tidak terdapat pengaruh interaksi yang signifikan antara waktu 
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Selain itu,  Jose Luis Abrantes dkk. melakukan penelitian dengan judul  
“Pedagogical Affect, Student Interest, and Learning Performance” bahwa  
“The findings reveal that student interest is the primary  influence on perceived 
learning, followed by pedagogical affect and learning performance.
48” 
Hasil temuan mengungkapkan bahwa minat siswa merupakan yang paling utama 
mempengaruhi hasil belajar, diikuti pengaruh pedagogik dan kinerja belajar. 
Penelitian juga dilakukan oleh Yu-Je Lee dkk. dengan judul “The influences of 
interest in learning and learning hours on learning outcomes of vocational college 
students in Taiwan: using a teacher’s instructional attitude as the moderator” 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memverifikasi bagaimana sikap 
instruksional guru mempengaruhi hasil belajar siswa melalui interaksi, baik minat 
siswa dalam belajar atau jumlah jam belajar mereka. 
“Findings from this study show that when Taiwanese vocational college 
students have a satisfied attitude towards their teachers, both interest in 
learning and learning hours have a positive and significant interactive 
influence on the learning outcomes.”49 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketika mahasiswa kejuruan Taiwan 
memiliki sikap puas terhadap guru mereka, baik minat belajar dan jam belajar 
memiliki pengaruh interaktif yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar. 
  Selanjutnya Kpolovie dkk. dengan judul “Academic Achievement Prediction: 
Role of Interest in Learning and Attitude towards School”. Tujuan dalam penelitian 
ini untuk memastikan besarnya hubungan dan prediksi siswa bahwa " minat belajar, 
sikap individual  ke sekolah dan kolektif terhadap prestasi akademik mereka. 
“Results showed significant correlation and multiple prediction of students‟ 
academic achievement with the predictor variables; Thus, improvement of 
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students‟ interest in learning and attitude to school could contribute in 
boosting their performance academically””.50 
Hasil penelitian menunjukkan signifikan korelasi dan prediksi beberapa siswa " 
prestasi akademik dengan variabel prediktor. Dengan demikian, peningkatan siswa " 
minat belajar dan sikap ke sekolah bisa memberikan kontribusi dalam meningkatkan 
kinerja mereka secara akademis . 
 Penelitian oleh Olorenfemi dengan judul “Students’ Perception of Teachers’ 
Factors in the Teaching and Learning of English Language in Nigerian Secondary 
Schools” 
“The findings revealed that there was a significant relationship between 
teachers’ attitude, method of teaching and classroom management to the 
teaching and learning of English Language as perceived by students. This 
implies that expected performance of students in English Language is based on 
the teachers’ attitude, method of teaching the subject and classroom 
management.”51 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara sikap, 
metode mengajar guru  dan manajemen kelas untuk proses mengajar dan belajar 
Bahasa Inggris seperti yang dirasakan oleh siswa.  Ini menyiratkan bahwa kinerja 
yang diharapkan siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris didasarkan pada sikap 
guru, metode pengajaran dan kelas manajemen. 
 Penelitian oleh Etuk dkk. dengan judul “Students’ Perception of Teachers’ 
Characteristics and Their Attitude towards Mathematics in Oron Education Zone, 
Nigeria”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara bagaimana 
siswa memandang guru mereka sehubungan dengan pengetahuan Matematika, 
kemampuan berkomunikasi,  penggunaan strategi pengajaran yang tepat dan 
keterampilan guru dalam mengelola kelas dan sikap siswa terhadap matematika. 
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“Findings show that the way students’ perceive their teachers’ in terms of 
knowledge of mathematics contents, communication ability, teaching methods 
and classroom management skills has a significant relationship with students’ 
attitude towards mathematics. When the students’ of their teachers’ 
characteristics is low, students’ attitude towards mathematics tends to be 
negative”.52 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa cara siswa melihat guru mereka tentang  
pengetahuan isi matematika, kemampuan komunikasi, metode pengajaran dan 
managemen keterampilan kelas memiliki hubungan yang signifikan dengan sikap 
siswa terhadap matematika. Ketika persepsi siswa tentang  karakteristik guru mereka 
rendah, sikap siswa terhadap matematika cenderung negatif. 
Beberapa penelitian yang terdahulu memiliki perbedaan dengan penelitian 
ini, yaitu: Lokasi penelitian berbeda yaitu di MAN WAJO dimana belum ada 
penelitian semacam ini sebelumnya. 
E. Kerangka Pikir 
Salah satu permasalahan dalam dunia pendidikan adalah masih rendahnya 
hasil pencapaian belajar matematika siswa. Hasil belajar adalah kemampuan yang 
diperoleh anak setelah menjalani kegiatan proses belajar mengajar. Di antara faktor 
yang berperan dalam menentukan hasil belajar matematika siswa yaitu persepsi 
siswa tentang guru (faktor ektern) dan minat belajar siswa (faktor intern). 
Persepsi merupakan suatu proses menginterpretasi atau menafsirkan 
informasi yang diperoleh melalaui alat indera manusia. Persepsi masing-masing 
siswa terhadap guru matematika tidaklah selalu sama.  Hal ini dikarenakan karakter, 
cara berfikir dan latar belakang  keluarga dan pengalaman masa lalu siswa berbeda-
beda. Selain itu, kita mengetahui bahwa pelajaran matematika bersifat abstrak dan 
perlu kesabaran seorang guru matematika dalam mengajarkannya. Apabila siswa 
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merasa bahwa sikap gurunya kurang menyenangkan, terlalu kasar, mudah marah, dan 
kurang menunjukkan perhatian kepada siswa, maka akan menimbulkan rasa malas 
dan bosan pada diri siswa dan berdampak pada hasil belajar siswa. Berdasarkan 
uraian di atas diasumsikan bahwa persepsi siswa tentang guru berpengaruh terhadap 
hasil belajar matematika. 
Selain pesepsi siswa tentang guru, faktor minat belajar juga berperan dalam 
menetukan hasil belajar matematika siswa. Minat adalah ketertarikan, keinginan, dan 
kecenderungan untuk memperhatikan pembelajaran matematika. Beberapa siswa 
beranggapan bahwa matematika itu sulit. Hal itu dikarenakan sifat dari matematika 
itu cenderung abstrak. Karena itu,  banyak siswa tidak berminat untuk belajar 
matematika sehingga pada saat pembelajaran berlangsung, siswa acuh tak acuh 
dalam mempelajarinya sehingga hasil belajar yang diperoleh tidak baik. Berdasarkan 
uraian di atas diasumsikan bahwa minat belajar berpengaruh terhadap hasil belajar 
matematika. 
Berdasarkan uraian di atas, persepsi siswa tentang guru dan minat belajar 
yang tinggi memungkinkan siswa memperoleh hasil belajar yang baik. Oleh karena 
itu, sejalan dengan kerangka berfikir tersebut, dapat diduga bahwa terdapat pengaruh 
persepsi siswa tentang guru dan minat belajar terhadap hasil belajar matematika 
siswa sebagaimana dapat digambarkan kerangka berfikir berikut ini 
Berikut skema kerangka berfikir keterkaitan pengaruh antara variabel dalam 
















Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara dan masih perlu diuji. 
Hipotesis dinyatakan sebagai suatu kebenaran sementara, dan merupakan dasar kerja 
serta panduan dalam analisis data.
53
 
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah  
1. Terdapat pengaruh persepsi siswa tentang guru terhadap hasil belajar siswa 
kelas X MIA MAN Wajo. 
2. Terdapat pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X MIA 
MAN Wajo. 
3. Terdapat pengaruh persepsi siswa tentang guru dan minat belajar terhadap hasil 
belajar siswa kelas X MIA MAN Wajo. 
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Terdapat pengaruh persepsi siswa tentang 
guru dan minat belajar terhadap hasil belajar 
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Persepsi Siswa tentang Guru 
(Faktor Ekstern). 
Aspek-Aspek terdiri dari 
pengetahuan, pengharapan dan 
kesimpulan 
Minat Belajar (Faktor Intern)                         
Aspek-aspek terdiri dari perasaan 
senang, ketertarikan, perhatian, dan 
keterlibatan dalam dalam 
pembelajaran 






A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan kuantitatif. Dimana 
penelitian kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang secara primer 
menggunakan paradigma positivist dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, 
menggunakan strategi penelitian yang memerlukan data statistik.
1
 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah ex post facto. Menurut 
Kerlinger penelitian ex post facto adalah penyelidikan empiris yang sistematis 
dimana ilmuan tidak mengendalikan variabel bebas secara langsung karena eksistensi 




Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah paradigma 
ganda, dimana dalam penelitian ini terdapat dua variabel independen dan satu 
variabel dependen. 
 
  𝑟1 
 𝑟3 
 
  𝑟2 
Gambar 3.1: Desain Penelitian Paradima Ganda 
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X1 : Persepsi siswa tentang guru 
X1 : Minat Belajar  
Y  : Hasil Belajar  
𝑟1 : Pengaruh X1 terhadap Y 
𝑟2 : Pengaruh X2 terhadap Y 
𝑟3 : Pengaruh X1 dan X2 terhadap Y 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MAN WAJO yang bertempat di Jl. Sultan 
Hasanuddin No.1 Belawa, Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dapat didefinisikan sebagai keseluruhan aspek tertentu dari ciri, 
fenomena, atau konsep yang menjadi pusat perhatian
3
. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X  MIA MAN  Wajo Kab. Wajo yang terbagi dalam 4 kelas  yaitu 
X MIA 1, X MIA 2, X MIA 3, X MIA 4 dengan jumlah keseluruhan 84 orang. 
Tabel 3.1: Jumlah Siswa Kelas X MIA MAN Wajo Tahun Ajaran 2016/2017 
No Kelas Jumlah 
1 X MIA 1 24 
2 X MIA 2 23 
3 X MIA 3 20 
4 X MIA 4 17 
Total 84 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Jumlah anggota sampel sering dinyatakan dengan ukuran sampel. 
Jumlah sampel yang diharapkan 100% mewakili populasi adalah sama dengan 
jumlah anggota populasi itu sendiri
4
. Menurut Arikunto, apabila populasi dalam 
penelitian subjeknya kurang dari 100 penelitiannya merupakan penelitian populasi.
5
 
Berdasarkan uraian di atas maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
populasi itu sendiri. 
D. Variabel dan Definisi Operasional 
Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini terdapat dua 




1. Variabel Bebas (Independen) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen). Variabel bebas 
dalam penelitian ini terdiri dari dua yaitu persepsi siswa tentang guru  𝑋1  dan minat 
belajar  (𝑋2) 
a. Pesepsi siswa tentang guru (𝑋1) 
Persepsi siswa tentang guru yang dimaksud dapat dilihat dari pendapat 
siswa mengenai guru matematika. Variabel ini diukur dari seberapa baik pendapat 
siswa mengenai guru matematika. Baik atau tidaknya persepsi siswa pada penelitian 
                                                          
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet XXIII, Bandung: Alfabeta, 2016), h. 126. 
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ini ditunjukkan oleh skor jawaban yang diberikan oleh siswa atas pertanyaan yang 
diajukan dalam angket. Aspek untuk menentukan seberapa baik persepsi siswa 
terhadap guru meliputi pengetahuan, pengharapan  dan penilaian. 
b. Minat belajar (𝑋2) 
Minat belajar yang dimaksud adalah keinginan peserta didik untuk 
mengikuti pelajaran matematika. Minat belajar peserta didik akan diukur melalui 
empat aspek  yaitu perasaan senang, ketertarikan untuk belajar, perhatian saat 
belajar, dan keterlibatan dalam belajar dalam pembelajaran.  
2. Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil 
belajar matematika. 
Hasil belajar matematika yang dimaksud peneliti adalah nilai hasil belajar 
ulangan harian  siswa kelas X MIA MAN WAJO tahun ajaran 2016/2017 yang 
dibuat oleh guru matematikanya sendiri. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengupulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah angket 
dan dokumentasi. 
1. Metode Angket/Kuesioner 
Kuesioner  merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya.
7
Keterangan yang diiginkan terkandung dalam pikiran, perasaan, 
sikap atau kelakuan manusia yang dapat dipancing melalui angket. 
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Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket 
tertutup/berstruktur. Angket berstruktur adalah angket yang setiap pertanyaan atau 
pernyataan angket sudah ditetapkan jawabannya, jadi responden tinggal 
membubuhkan tanda tertentu sesuai dengan petunjuk pengisisannya.
8
 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 
agenda, dan sebagainya.
9
 Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu nilai ulangan 
harian matematika siswa kelas X MIA MAN Wajo. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 




Instrumen penelitian hendaknya dapat menunjang data sesuai dengan yang 
dibutuhkan agar penarikan kesimpulan dapat akurat. Instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu angket bentuk skala dengan jenis skala Likert. 
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena social. Instrumen penelitian yang menggunakan 
skala Likert dapat dibuat dalam bentuk checklist yang bersakala positif dengan 
jawaban  sangat setuju (SS) di beri skor 5, setuju (S) diberi skor 4, ragu-ragu (RG) 
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 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis Metode dan Prosedur,  ( Jakarta: Kencana, 
2013), h. 257. 
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diberi skor  3, tidak setuju (TS) diberi skor 2, dan sangat tidak setuju (STS) diberi 
skor 1. Sedangkan untuk skala bertingkat negatif penskorannya adalah kebalikannya 
yaitu sangat setuju (SS) di beri skor 1, setuju (S) diberi skor 2, ragu-ragu (RG) diberi 
skor  3, tidak setuju (TS) diberi skor 4, dan sangat tidak setuju (STS) diberi skor 5.
11
 
Skala Likert tentang persepsi siswa tentang guru dan minat belajar yang 
bertujuan untuk mengukur persepsi siswa tentang guru dan minat belajar siswa. 
Skala persepsi siswa tentang guru yaitu pengetahuan siswa tentang penampilan guru 
saat mengajar, pengetahuan siswa tentang perilaku guru saat mengajar, pengetahuan 
siswa tentang motif guru saat mengajar, pengharapan dan kesimpulan tentang 
penyampaian materi oleh guru, pengharapan dan kesimpulan tentang 
pengorganisasian kelas oleh guru, serta pengharapan dan kesimpulan tentang 
evaluasi hasil belajar. Skala tentang minat belajar yaitu perasaan senang, ketertarikan 
untuk belajar, perhatian saat belajar, dan keterlibatan dalam belajar. 
 Adapun skala-skala yang digunakan pada penelitian sebagai berikut: 
1. Skala Persepsi Siswa tentang Guru 
Skala persepsi siswa tentang guru digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data persepsi siswa tentang guru. Indikator dikembangkan 
berdasarkan pendapat Calhoun dan Acocella mengenai dimensi-dimensi self-consept. 
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Skala Persepsi Siswa tentang Guru 










guru saat mengajar 
1, 3 2, 4 
Pengetahuan siswa 
tentang perilaku guru 
saat mengajar 





10, 12 11, 13 
Pengharapan tentang 
pengorganisasian 
kelas oleh guru 
15, 17 14, 16 
Pengharapan tentang 
evaluasi hasil belajar 





23, 25 24, 26 
Penilaian tentang 
pengorganisasian 
kelas oleh guru 
28, 30 27, 29 
Penilaian tentang 
evaluasi hasil belajar 
31, 33, 34 32, 35 
Jumlah 35 
2. Skala Minat Belajar 
Skala minat belajar peneliti gunakan untuk mengumpulkan data dari 
responden tentang minat belajar siswa. Skala minat belajar ini disusun berdasarkan 
teori yang dikemukakan oleh Guildford dimana minat belajar memiliki empat 
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indikator yaitu perasaan senang, ketertarikan untuk belajar, perhatian saat belajar, 
dan keterlibatan dalam belajar.  
Tabel 3.3 : Kisi-Kisi Skala Minat Belajar 































19, 21, 23 20, 22, 24 
Jumlah 24 
Instrumen hasil belajar matematika berupa tes ulangan harian siswa kelas X 
MIA MAN Wajo tahun ajaran 2016/2017 yang dilakukan oleh gurunya sendiri. 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum melakukan suatu penilaian suatu alat ukur harus memenuhi syarat 
alat ukur yang baik. Oleh karena itu, sebelum digunakan sebelumnya dilakukan uji 
coba. Uji coba instrumen akan dilakukan pada kelas X MIA SMAN 1 Belawa Wajo. 
Adapun hasil uji coba instrumen tersebut kemudian diuji validitas dan reliabilitas 
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untuk melihat sejauh mana instrumen yang disusun untuk penelitian ini memenuhi 
persyaratan sebagai alat ukur yang baik. Uji validitas dan reliabilitas instrumen 
dalam penelitian ini diolah menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20.0 dengan hasil 
sebagai berikut: 
1. Validitas 
  Validitas artinya sejauh mana ketepatan atau kecermatan suatu alat ukur 
dalam melakukan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan 
maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Suatu alat ukur yang valid tidak sekedar 
mampu mengungkapkan data dengan tepat akan tetapi juga harus memberikan 
gambaran yang cermat mengenai data tersebut.  





𝑁 𝑋𝑌 − ( 𝑋)( 𝑌)
  𝑁 𝑋2 − ( 𝑋)
2





𝑟𝑋𝑌  : koefisien korelasi product moment 
𝑁   : Jumlah peserta 
𝑋    : Variabel bebas 
𝑌    : Variabel terikat 




0,80 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 1,00 : sangat tinggi 
0,60 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,80 : tinggi 
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0,40 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,60 : cukup 
0,20 < 𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,40 : rendah 
𝑟𝑋𝑌 ≤ 0,20                : sangat rendah 
Jika 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf signifikan antara 5% berarti item (butir soal) valid 
dan sebaliknya jika 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka butir soal tersebut tidak valid sekaligus tidak 
memiliki persyaratan. 
Di bawah ini merupakan hasil validitas skala persepsi siswa tentang guru dan 
minat belajar matematika setelah uji coba instrumen yang dilakukan dengan bantuan 
SPSS 20.0. (Hasil output SPSS 20.0 selengkapnya dapat lihat pada lampiran hal 100). 
a. Skala Persepsi Siswa tetang Guru Matematika 
Tabel 3.4 Validitas Instrumen Persepsi Siswa tentang Guru Matematika 
Butir Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,356 Valid 
2 0,361 Valid 
3 0,392 Valid 
4 -0,064 Tidak Valid 
5 0,218 Tidak Valid 
6 0,343 Valid 
7 0,164 Valid Tidak 
8 0,526 Valid 
9 0,375 Valid 
10 0,350 Valid 
11 0,413 Valid 
12 -0,128 Tidak Valid 
13 0,093 Tidak Valid 
14 0,431 Valid 
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15 0,425 Valid 
16 0,503 Valid 
17 0,395 Valid 
18 0,125 Tidak Valid 
19 0,160 Tidak Valid 
20 0,109 Tidak Valid 
21 0,397 Valid 
22 0,392 Valid 
23 0,394 Valid 
24 0,383 Valid 
25 0,069 Tidak Valid 
26 0,365 Valid 
27 0,364 Valid 
28 0,370 Valid 
29 0,347 Valid 
30 0,369 Valid 
31 0,400 Valid 
32 0,080 Tidak Valid 
33 0,079 Tidak Valid 
34 0,371 Valid 
35 0,367 Valid 
 Berdasarkan tabel di atas, butir yang memiliki nilai korelasi   𝑟 > 0,254 
merupakan butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi  𝑟 <
0,254 merupakan butir yang tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji 
validitas instrument skala persepsi siswa tentang guru matematika terdapat 35 butir 




Tabel 3.5 Sebaran Item Baru Persepsi Siswa tentang Guru Matematika 










guru saat mengajar 
1, 3 2, 4* 
Pengetahuan siswa 
tentang perilaku guru 
saat mengajar 





10, 12* 11, 13* 
Pengharapan tentang 
pengorganisasian 
kelas oleh guru 
15, 17 14, 16 
Pengharapan tentang 








23, 25* 24, 26 
Penilaian tentang 
pengorganisasian 
kelas oleh guru 
28, 30 27, 29 
Penilaian tentang 
evaluasi hasil belajar 
31, 33*, 34 32*, 35 
Jumlah 35 






b. Skala Minat Belajar Matematika 
Tabel 3.6 Validitas Instrumen Minat Belajar Matematika 
Butir Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,391 Valid 
2 0,612 Valid 
3 0,627 Valid 
4 0,499 Valid 
5 0,024 Tidak Valid 
6 0,469 Valid 
7 0,361 Valid 
8 0,589 Valid 
9 0,507 Valid 
10 0,481 Valid 
11 0,460 Valid 
12 0,584 Valid 
13 0,350 Valid 
14 0,500 Valid 
15 0,400 Valid 
16 0,401 Valid 
17 0,364 Valid 
18 0,421 Valid 
19 0,476 Valid 
20 0,363 Valid 
21 0,424 Valid 
22 0,383 Valid 
23 -0,081 Tidak Valid 
24 0,133 Tidak Valid 
 Berdasarkan tabel di atas, butir yang memiliki nilai korelasi   𝑟 > 0,254 
merupakan butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi  𝑟 <
0,254 merupakan butir yang tidak valid. Sehingga apat disimpulkan bahwa uji 
validitas instrument skala persepsi siswa tentang guru matematika terdapat 24 butir 




Tabel 3.7 Sebaran Item Baru Minat Belajar Matematika 































19, 21, 23* 20, 22, 24* 
Jumlah 24 
(*) Item yang gugur/tidak valid 
2. Reliabilitas 
  Reliabilitas adalah sejumlah hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil 
pengukuran dapat dipercaya hanya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan 
pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, 
selama aspek yang diukur dalam diri subjek memang belum berubah. 
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𝑟11 =  
𝑘
𝑘 − 1






𝑟11 : reliabilitas yang dicari 
 𝜎𝑡
2 : jumlah varians total 
𝜎𝑡
2 : varians total 
k  : banyaknya item. 
Interpretasi nilai 𝑟11 mengacu pada pendapat Guilford:
15
 
0,90 < 𝑟11 ≤ 1,00 : sangat tinggi 
0,70 < 𝑟11 ≤ 0,90 : tinggi 
0,40 < 𝑟11 ≤ 0,70 : cukup 
0,20 < 𝑟11 ≤ 0,40 : rendah  
𝑟11 ≤ 0,20                : sangat rendah. 
Adapun hasil uji reliabilitas untuk masing masing-masing instrumen dalam 
penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 20.0 dapat dilihat pada tabel berikut,: 
(hasil output SPSS 20.0 dapat dilihat pada lampiran A hal.105) 
Tabel 3.8 Reliability Statistic 




Minat Belajar 0,823 21 
a. Skala Persepsi Siswa tentang Guru Matematika 
 Hasil uji reliabilitas skala persepsi siswa tentang guru matematika dengan 
teknik Cronbach's Alpha diperoleh koefisisen reliabilitas sebesar 0,779 Koefisisen 
reliabilitas skala tersebut lebih besar dari 0,700 yang merupakan standar minimum 
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koefisien reliabilitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa skala persepsi siswa tentang 
guru matematika memiliki reliabilitas yang baik. 
b. Skala Minat Belajar Matematika 
Hasil uji reliabilitas skala minat belajar matematika dengan teknik 
Cronbach's Alpha diperoleh koefisisen reliabilitas sebesar 0,823. Koefisisen 
reliabilitas skala tersebut lebih besar dari 0,700 yang merupakan standar minimum 
koefisien reliabilitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa skala persepsi siswa tentang 
guru matematika memiliki reliabilitas yang baik. 
H. Teknik Analisis Data 
Pada tahap analisis data yang didasarkan data sampel, dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis statistik, teknik analisis deskriptif, teknik analisis 
inferensial dan teknik analisis regresi ganda. Adapun teknik analisis datanya sebagai 
berikut: 
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif 
Menurut Agus Riyanto analisis deskriptif adalah analisis yang 
menggambarkan suatu data yang akan dibuat baik sendiri maupun secara 
kelompok.Tujuan analisis deskriptif untuk membuat gambaran secara sistematis data 
yang faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antar fenomena yang 
diselidiki atau diteliti
16
. Adapun langkah-langkah untuk analisis data statistik 
deskriptif adalah: 
a. Tabel distribusi frekuensi 
1) Mengurutkan data dari yang terkecil ke yang terbesar 
2) Menentukan jangkauan (range) dari data 
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Jangkauan = data terbesar – data terkecil 
3) Menentukan banyaknya kelas (k). 
Banyaknya kelas yang ditentukan dengan rumus sturges. 
k = 1 + 3,3 log n; k ∈ bulat 
Keterangan: 
k :  banyaknya kelas 
n :  banyaknya data 
4) Menentukan panjang interval kelas 
Panjang interval kelas (i) = 
𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑢𝑎𝑛   𝑅 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎  𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠   𝑘 
 
5) Menetukan batas bawah kelas pertama 
Batas bawah kelas pertama biasanya dipilih dari data terkecil atau data terkecil 
yang berasal dari pelebaran jangkauan  (data yang lebih kecil dari data terkecil) 
dan selisihnya harus kurang dari panjang interval kelasnya. 
6) Menuliskan frekuensi kelas secara melidi dalam kolom turus atau tally sesuai 
banyaknya data. 
b. Menghitung rata-rata skor 
 
𝑋 =








𝑋            :  Mean untuk data bergolongan 
 𝑓𝑖
𝑘
𝑖=1  : Jumlah frekuensi 
𝑥𝑖           : skor yang diperoleh 
c. Menghitung nilai standar deviasi dengan cara 
 
𝑠 =  






𝑠   : standar deviasi 
𝑥𝑖 : masing-masing data 
𝑥   : rata-rata 
𝑛   : jumlah sampel 
d. Menghitung varians dengan cara 
𝑠2 =
  𝑥𝑖 − 𝑥 2
𝑛 − 1
 
e. Membuat tabel kategori 
 Ketegorisasi data hasil penelitian ini mengacu pada kategorisasi jenjang 
dengan penggolongan subjek dalam 3 kategori dari Saifuddin Azwar,
17
 dengan rumus 
sebagai berikut: 
Tabel 3.9: Tabel Kategorisasi 
Kategori Batas Kategori 
Rendah 𝑥 < (𝜇 − 1,0𝜎) 
Sedang (𝜇 − 1,0𝜎) ≤ 𝑥 < (𝜇 + 1,0𝜎) 
Tinggi (𝜇 + 1,0𝜎) ≤ 𝑥 
 Keterangan: 𝜇 ∶ rata-rata, 𝜎 ∶ standar deviasi 
2. Teknik Analisis Statistik Inferensial 
Menurut Arif Tiro statistik inferensial adalah statistik yang berhubungan 
dengan metode perampatan (generalization) informasi, atau secara lebih khusus, 
dengan menarik kesimpulan tentang populasi yang didasarkan pada sampel yang 
ditarik dari populasi.
18
 Adapun langkah-langkah statistik inferensial pada penelitian 
ini yaitu: 
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a. Uji Normalitas 




1) Membuat tabel distribusi kelompok 
2) Menghitung rata-rata dengan rumus 
 
𝑋 =








𝑋            : Mean untuk data bergolongan 
 𝑓𝑖
𝑘
𝑖=1  : Jumlah frekuensi 
𝑥𝑖           : skor yang diperoleh 








Dengan 𝑛 : banyaknya sampel 
4) Menghitung nilai Z dengan rumus 
 
𝑍 =
𝑏𝑘 − 𝑥 
𝑆𝐷
 
Dengan 𝑏𝑘 : batas nyata kelas interval 
5) Menghitung batas luar daerah dengan menggunakan tabel luas daerah bawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z untuk setiap Z yang diperoleh. 
6) Menghitung luas daerah (Id) tiap interval, yaitu selisih dari kedua luas 
daerahnya. 
7) Menghitung frekuensi espektasi (fk) dengan rumus 
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𝑥2 =  
 𝑓0 − 𝑓𝑕 
𝑓𝑕
 
Dengan 𝑓0: frekuensi kelompok 
8) Membandingkan harga 𝑥2 hitung dengan 𝑥2 tabel untuk tarif nyata α dan dk 
= k-4 dimana k adalah banyaknya kelas. Jika 𝑥2 hitung < 𝑥2 tabel data 
berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linieritas bertujuan untuk memastikan apakah data penelitian yang 
dimiliki sesuai dengan garis linier atau tidak. Uji liniaritas digunakan untuk 
membandingkan apakah sifat linier antara tiga variabel yang diidentifikasikan secara 









  Fhitung  : Kelinearan korelasi 
  RJK (TC) : Varians tuna cocok 
  RJK (G) : Varians kekeliruan 
 Data dapat dikatakan Linear jika Fhitung < Ftabel pada taraf signifikansi dengan 
Ftabel diperoleh dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai 
dengan dk pembilang dk penyebut pada taraf 𝛼 = 0,01, sedangkan kriteria pengujian 
linearitas dengan olahan SPSS versi 20,0 yaitu jika sign < 𝛼 maka data linier dan jika 
sign > 𝛼 maka data tidak linear. 
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c. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
(korelasi) yang signifikan antar variabel bebas. Jika terdapat hubungan yang cukup 
tinggi (signifikan), berarti ada aspek yang sama diukur pada variabel bebas. Hal ini 
tidak layak digunakan untuk menentukan konstribusi secara bersama-sama variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Uji multikolinearitas dengan SPSS dilakukan dengan 
uji regresi, dengan patokan nilai VIF (variance inflation factor) dan koefisien 
korelasi antar variabel bebas. Kriteria yang digunakan adalah:
21
 
1)  Jika nilai VIF disekitar angka 1 atau memiliki tolerance mendekati 1, maka 
dikatakan tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model regresi. 
2) Jika koefisien korelasi antar variabel bebas kurang dari 0,5 maka tidak terdapat 
masalah multikolinearitas. 
d. Persamaan Regresi Linear 
1) Analisis Regresi Linear Sederhana 
Persamaan yang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana dengan 
menggunkan persamaan: 22 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋  
Keterangan: 
𝑌 : variabel terikat (variabel yang diduga) 
𝑋 : variabel bebas (variabel yang diketahui) 
𝑎  : konstanta 
𝑏  : slop (koefisien regresi) 
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2) Analisis Regresi Linear Berganda 
Regresi linear berganda adalah regresi dimana variabel terikatnya (Y) 
dihubungkan/dijelaskan lebih dari satu variabel, mungkin dua, tiga dan seterusnya 




Jika sebuah variabel terikat dihubungkan dengan dua variabel bebas maka 
persamaan regresi linear bergandanya dituliskan 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋224 
Keterangan: 
Y  : variabel terikat (nilai duga Y) 
𝑋1,𝑋2 : variabel bebas 
𝑎, 𝑏1, 𝑏2 : koefisien regresi linear berganda 
𝑎    : nilai Y, apabila 𝑋1 = 𝑋2 = 0 
𝑏1 : besarnya kenaikan/penurunan Y dalam satuan, jika 𝑋1 
naik/ turun   satu satuan dan 𝑋2 konstan 
𝑏2 : besarnya kenaikan/penurunan Y dalam satuan, jika 𝑋2 
naik/ turun satu satuan dan 𝑋1 konstan. 
+ atau −  : tanda yang menunjukkan arah hubungan antara Y dan 
𝑋1 dan 𝑋2. 
3) Kesalahan Baku Regresi 
Kesalahan baku atau selisih taksir standar regresi adalah nilai yang 
menyatakan  seberapa jauh menyimpangnya nilai regresi tersebut terhadap nilai 
sebenarnya (nilai observasi). Nilai ini digunakan untuk mengukur tingkat ketepatan 
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suatu penduga dalam menduga suatu nilai. Jika nilai ini sama dengan 0 (nol), maka 
penduga tersebut memiliki tingkat ketepatan 100%. 
Kesalahan baku atau selisih taksir standar regresi berganda, dirumuskan: 
 
𝑆𝑒 =  




𝑆𝑒  : kesalahan baku regresi berganda 
𝑛  : jumlah pasangan observasi 
𝑚 : jumlah konstanta dalam persamaan regresi berganda. 
















𝑆𝑏1 dan 𝑆𝑏2 : kesalahan baku koefisien regresi berganda 𝑏1 dan 𝑏2 
𝑟𝑌.1
2   : koefisien korelasi antara 𝑋1 dan 𝑋2 
𝑟𝑌.1
2   = 
𝑛  𝑋1𝑋2− 𝑋1  𝑋
 ( 𝑋1
2−  𝑋1 2)( 𝑋2
2−  𝑋2 2)
 
4) Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis bagi koefisien regresi berganda atau regresi parsial 
parameter 𝐵1 dan 𝐵2 dapat dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu pengujian hipotesis 
serentak (uji simultan) dan pengujian hipotesis individual (uji parsial). 
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a) Pengujian Hipotesis Individual (Uji Parsial) 
Pengujian hipotesis individual merupakan pengujian hipotesis koefisien 
regresi berganda dengan hanya satu B (B1 dan B2) yang mempengaruhi Y. Langkah-
langkah pengujiannya sebagai berikut.
27
 
1. Menentukan formulasi hipotesis 
𝐻0 ∶ 𝐵𝑖 = 0 (tidak ada pengaruh 𝑋𝑖 terhadap Y) 
𝐻1 ∶ 𝐵𝑖 > 0 ( ada pengaruh positif 𝑋𝑖 terhadap Y) 
𝐵𝑖 < 0 ( ada pengaruh negatif 𝑋𝑖 terhadap Y) 
𝐵𝑖 < 0 ( ada pengaruh negatif 𝑋𝑖 terhadap Y) 
2. Menentukan taraf nyata (𝛼) dengan t  tabel 
Taraf nyata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas 𝑑𝑏 = 𝑛 − 𝑘. 
3. Menetukan kriteria pengujian 
Kriteria pengujian yang ditentukan sama dengan kriteria pengujian dari 
pengujian hipotesis yang menggunakan distribusi t. 





,      𝑖 = 2, 3 
5. Membuat kesimpulan 
Menyimpulkan apakah 𝐻0 diterima atau ditolak 
Jika –t tabel ≤ 𝑡 hitung ≤ 𝑡 tabel, maka 𝐻0 terima dan jika –t hitung < −𝑡 




                                                          
27
 M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2(Satistik Inferensif),  h. 267 
66 
 
b) Pengujian Hipotesis Serentak (Uji Simultan) 
Pengujian hipotesis serentak merupakan pengujian hipotesis koefisien 
regresi berganda dengan B1 dan B2 serentak atau bersama-sama mempengaruhi Y. 
Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut.
28
 
1. Menentukan formulasi hipotesis 
𝐻0 ∶ 𝐵1 = 𝐵2 = 0 (𝑋1dan 𝑋2 tidak mempengaruhi Y) 
𝐻0 ∶ 𝐵1 ≠ 𝐵2 ≠ 0 (𝑋1dan 𝑋2 mempengaruhi Y atau paling sedikit ada X 
yang mempengaruhi Y) 
2. Menentukan taraf nyata (𝛼) dengan F  tabel 
Taraf nyata (𝛼) dan F tabel ditentukan dengan derajat bebas 𝑣1 = 𝑘 − 1  dan 
 𝑣2 = 𝑛 − 𝑘. 
𝐹𝛼 𝑣1 (𝑣2) 
3. Menetukan kriteria pengujian 
 𝐻0 diterima apabila 𝐹0 ≤ 𝐹𝛼 𝑣1 (𝑣2) 
𝐻0 diterima apabila 𝐹0 > 𝐹𝛼 𝑣1 (𝑣2) 
4. Menentukan nilai uj statistik 
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𝑘 − 1 
 
 












Total JKT 𝑛 − 1   
𝐽𝐾𝑇 =   𝑦2  
  =  𝑦2 − 𝑛.𝑌 2  
 
𝐽𝐾𝑅 =  𝑏1  𝑥1𝑦 + 𝑏2  𝑥2𝑦  
 
= 𝑏1  𝑋1𝑌 − 𝑛𝑋 1𝑌  +   𝑋2𝑌 − 𝑛𝑋 2𝑌    
𝐽𝐾𝐸  = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝑅 
Keterangan: 
 JKR : Jumlah kuadrat regresi 
 JKE : Jumlah kuadrat error 
 JKT : Jumlah kuadrat total 
 RKE : Rata-rata kuadrat regresi 
 RKE : Rata-rata kuadrat error 
 𝑘      : banyaknya variabel 
𝑛       : Jumlah sampel 
5. Membuat kesimpulan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang peneiti 
tetapkan sebelumnya, dimana terdapat 6 rumusan masalah. Pada rumusan masalah 1, 
2, dan 3 akan dijawab menggunakan analisis deskriftif sedangkan untuk rumusan 
masalah 4, 5 dan 6 dengan menggunakan analisis inferensial sekaligus menjawab 
hipotesis yang telah ditetapkan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang 
guru dan minat belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X MIA MAN 
Wajo. Untuk mengambil data semua variabel tersebut digunakan skala. Setelah data 
semua variabel terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif 
untuk mengetahui gamabaran dari masing-masing variabel. 
Berikut hasil penelitian yang peneliti dapatkan setelah melakukan penelitian. 
1. Gambaran Persepsi Siswa tentang Guru Matematika Kelas X MIA MAN 
Wajo. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik kelas 
X MIA MAN Wajo Kabupaten Wajo yang berjumlah 84 siswa melalui instrumen 
penelitian berupa angket berbentuk skala yang diisi oleh siswa itu sendiri. Skala yang 
diberikan tersebut kemudian diberikan skor pada masing-masing item yang tersedia. 
Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data persepsi siswa tentang guru 





Tabel 4.1 Descriptive Statistic 
Persepsi Siswa tentang Guru Matematika Siswa 
Kelas X MIA MA Wajo 
Statistik Skor Statistik 
 Sampel 84  
 Skor terendah 62 
Skor tertinggi  88  
 Rata-rata 73,19 
 Standar Deviasi 5,117 
Dari tabel descriptive statistic menunjukkan bahwa persepsi siswa tentang 
guru matematika siswa kelas X MIA MAN Wajo yang didapatkan melalui instrumen 
skala menunjukkan bahwa skor tertinggi 88, skor terendah 62. Skor rata-rata 
diperoleh adalah 73,19. Standar deviasi sebesar 5,117. 
 Dari tabel di atas, selanjutnya menyusun tabel kategori data persepsi siswa 
tentang guru matematika kelas X MIA MAN Wajo Kabupaten Wajo dan akan 
disajikan dalam bentuk tabel berikut: 
Tabel 4.2 Kategori Data Persepsi Siswa tentang Guru Matematika Kelas X MIA 
MAN Wajo Kabupaten Wajo 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Ket. 
𝑥 < (𝜇 − 1,0𝜎) 𝑥 < 68,10  12 14 %  Rendah  
(𝜇 − 1,0𝜎) ≤ 𝑥 < (𝜇 + 1,0𝜎) 68,10 ≤ 𝑥 < 78,31   51 61 % Sedang  
(𝜇 + 1,0𝜎) ≤ 𝑥 78,31 ≤ 𝑥  21 25 % Tinggi  
Total  84 100 %    
Berikut ini penyajian kategori persepsi siswa tentang guru matematika dalam 




















Gambar 4.1 Diagram Lingkaran Kategori Persepsi Siswa tentang Guru Matematika 
Kelas X MIA MAN Wajo Kabupaten Wajo 
 Berdasarkan tabel 4.2 di atas, diperoleh bahwa terdapat 12 siswa atau 14% 
memiliki persepsi siswa tentang guru yang rendah, 51 atau 61% siswa memiliki 
persepsi siswa tentang guru yang sedang dan 21 siswa atau 25% siswa memiliki 
persepsi siswa tentang guru yang tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
skor persepsi siswa tentang guru pada seluruh subjek penelitian ini termasuk kategori 
sedang. 
2. Gambaran Minat Belajar Matematika Siswa Kelas X MIA MAN Wajo. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik kelas 
X MIA MAN Wajo Kabupaten Wajo yang berjumlah 84 siswa melalui instrument 
penelitian berupa angket berbentuk skala yang diisi oleh siswa itu sendiri. Skala yang 
diberikan tersebut kemudian diberikan skor pada masing-masing item yang tersedia. 
Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data minat belajar matematika siswa 





Tabel 4.3 Descriptive Statistic 
Minat Belajar Matematika Siswa Kelas X MIA MA Wajo 
Statistik Skor Statistik 
 Sampel 84  
 Skor terendah 37  
Skor tertinggi  75  
 Rata-rata 62,35  
 Standar Deviasi  7,76 
Dari tabel descriptive statistic menunjukkan bahwa minat belajar  matematika 
siswa kelas X MIA MAN Wajo yang didapatkan melalui instrumen skala 
menunjukkan bahwa skor tertinggi 75, skor terendah 37. Skor rata-rata diperoleh 
adalah 62,35. Standar deviasi sebesar 7,756. 
 Dari tabel di atas, selanjutnya menyusun tabel kategori data minat belajar 
matematika kelas X MIA MAN Wajo Kabupaten Wajo dan akan disajikan dala 
bentuk tabel berikut: 
Tabel 4.4 Kategori Data Minat Belajar Matematika Kelas X MIA MAN Wajo 
Kabupaten Wajo 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Ket. 
𝑥 < (𝜇 − 1,0𝜎) 𝑥 < 54,59  16 19%  Rendah  
(𝜇 − 1,0𝜎) ≤ 𝑥 < (𝜇 + 1,0𝜎) 54,59 ≤ 𝑥 < 70,11  56 67%  Sedang  
(𝜇 + 1,0𝜎) ≤ 𝑥 70,11 ≤ 𝑥  12 14%  Tinggi  
Total  84  100%    






















Gambar 4.2 Diagram Lingkaran Kategori Minat Belajar Matematika Kelas X MIA 
MAN Wajo Kabupaten Wajo 
 Berdasarkan tabel 4.4 di atas, diperoleh bahwa terdapat 16 siswa atau 19% 
memiliki minat belajar matematika yang rendah, 56 atau 67% siswa memiliki minat 
belajar matematika yang sedang dan 12 siswa atau 14% siswa memiliki minat belajar 
matematika yang tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa skor memiliki 
minat belajar matematika pada seluruh subjek penelitian ini termasuk kategori 
sedang. 
3. Gambaran Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X MIA MAN Wajo 
Kabupaten Wajo 
Berdasarkan nilai ulangan harian pada mata pelajaran matematika semester 
genap tahun ajaran 2016/2017 pada kelas X MIA MAN Wajo Kabupaten Wajo 







Tabel 4.5 Descriptive Statistic 
Hasil Belajar Matematika Siswa  
Kelas X MIA MAN Wajo Kabupaten Wajo 
Statistik Skor Statistik 
 Sampel 84  
 Skor terendah 10  
Skor tertinggi   100 
 Rata-rata  58,45 
 Standar Deviasi  24,85 
Dari tabel descriptive statistic diperoleh hasil belajar matematika siswa kelas 
X MIA MAN Wajo yang didapatkan dari hasil nilai ulangan harian matematika 
semester genap tahun ajaran 2016/2017 menunjukkan bahwa skor tertinggi 100, skor 
terendah 10. Skor rata-rata diperoleh adalah 58,45. Standar deviasi sebesar 24,847. 
 Dari tabel di atas, selanjutnya menyusun tabel kategori data minat belajar 
matematika kelas X MIA MAN Wajo Kabupaten Wajo dan akan disajikan dalam 
bentuk tabel berikut: 
Tabel 4.6 Kategori Hasil Belajar Matematika Kelas X MIA MAN Wajo Kabupaten 
Wajo 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Ket. 
𝑥 < (𝜇 − 1,0𝜎)  𝑥 < 33,60 14   17 % Rendah  
(𝜇 − 1,0𝜎) ≤ 𝑥 < (𝜇 + 1,0𝜎) 33,60 ≤ 𝑥 < 83,80 54  64 %  Sedang 
(𝜇 + 1,0𝜎) ≤ 𝑥 83,80 ≤ 𝑥 16 19 %  Tinggi 
Total  84 100 %    





















Gambar 4.3 Diagram Lingkaran Kategori Minat Belajar Matematika Kelas X MIA 
MAN Wajo Kabupaten Wajo 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, diperoleh bahwa terdapat 14 siswa atau 17% 
memiliki hasil belajar matematika yang rendah, 54 atau 64% siswa memiliki hasil 
belajar matematika yang sedang dan 16 siswa atau 19% siswa memiliki hasil belajar 
matematika yang tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa skor memiliki 
hasil belajar matematika pada seluruh subjek penelitian ini termasuk kategori sedang. 
Berdasarkan gambaran dari variabel dependen dan independen di atas, maka dapat 
dilihat gambaran secara keseluruhan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Gambaran Secara Keseluruhan Variabel Dependen dan Independen 
Variabel Kategori Persentase 
Persepsi Siswa tentang Guru Matematika  Sedang 61% 
Minat Belajar Matematika  Sedang 67% 





4. Uji Hipotesis 
Pada bagian ini akan dibahas tentang rumusan masalah yang keempat,lima 
dan enam menggunakan statistik inferensial pada bagian ini akan diketahui ada 
tidaknya pengaruh persepsi siswa tentang guru dan minat belajar terhadap hasil 
belajar matematika siswa. 
a. Uji Prasyarat Analisis 
1) Uji Normalitas 
Pengujian Normalitas data dilakukan terhadap data persepsi siswa tentang 
guru, minat belajar dan hasil belajar matematika peserta didik yang dilakukan pada 
masing-masing kelompok dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan 
bantuan SPSS 20.0. 
Adapun perumusan hipotesis yang akan diuji untuk uji normalitas data 
adalah sebagai berikut: 
H0 : Distribusi populasi normal 
H1 : Distribusi populasi tidak normal 
Sedangkan untuk penentuan normalitas data, maka digunakan perbandingan 
nilai Asymp. Sig.2-tailed pada tingkat alpha 0,05. Jika nilai Asymp. Sig.2-tailed > 
0,05 maka H0 diterima. Namun sebaliknya, jika nilai Asymp. Sig.2- tailed < 0,05 
maka H0 ditolak. 
Adapun hasil pengujian normalitas data dari masing-masing  variabel persepsi 
siswa tentang guru, minat belajar dan hasil belajar matematika siswa adalah sebagai 





Tabel 4.8: Hasil Uji Normalitas 
Variabel Sig Keterangan 
Persepsi Siswa tentang Guru (X1) 0,553 Normal 
Minat Belajar (X2) 0,355 Normal 
Hasil Belajar Matematika (Y) 0,638 Normal 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada persepsi siswa tentang guru. 
Taraf signifikan yang ditetapkan adalah = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan 
dengan SPSS 20.0 di atas maka diperoleh sig. adalah 0,553 dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data persepsi siswa tentang guru matematika berdistribusi normal 
karena nilai sig. lebih besar dari atau (0,553> 0,05).  
Pengujian normalitas kedua dilakukan pada minat belajar. Taraf signifikan 
yang ditetapkan adalah = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS 20.0 di 
atas maka diperoleh sig. adalah 0,355 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
data minat belajar berdistribusi normal karena nilai sig. lebih besar dari atau 
(0,355> 0,05).  
Selanjutnya pengujian normalitas terakhir yaitu terhadap hasil belajar 
matematika siswa, berdasarkan hasil output SPSS 20.0, dapat dilihat bahwa sig. 
sebesar 0,638 dan taraf signifikansi yang ditetapkan adalah = 0,05 dengan 
demikian maka dapat dikatakan bahwa data hasil belajar matematika siswa kelas X 
MIA MAN Wajo berdistribusi normal karena sig. lebih besar dari atau (0,638 > 

2) Hasil Uji Linearitas 
Uji linieritas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang dimiliki 
sesuai garis linier atau tidak. Uji linier dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
independen memiliki hubungan yang linier dengan variabel dependen. 
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Uji linieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis 
varians menggunakan aplikasi SPSS 20.0. Kaidah yang digunakan jika F signifikan, 
maka hubungan kedua variabel linear. Hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: (Hasil output SPSS 20.0 lihat pada lampiran E-2 hal.121) 
Tabel 4.9: Uji Linearitas Persepsi Siswa tentang Guru dan Minat Belajar 
terhadap Hasil Belajar Matematika dengan SPSS 20.0. 
Korelasi F Sig. Keterangan 
X1Y 0,914 0,568 Linear 
X2Y 0,990 0,499 Linear 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji linearitas persepsi 
siswa tentang guru terhadap hasil belajar matematika siswa diperoleh hasil sig 
0,568 > α (0,05) dan minat belajar terhadap hasil belajar matematika 
siswa diperoleh hasil sig 0,499 > α (0,05) berarti data persepsi siswa tentang guru 
dan minat belajar terhadap hasil belajar matematika adalah linear. Hasil linear ini 
menunjukkan bahwa data persepsi siswa tentang guru dan minat belajar berbanding 
lurus dengan data hasil belajar matematika. 
3) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
(korelasi) yang signifikan antar variabel bebas. Pengujian multikolinieritas ini dapat 
dilihat dari nilai variance inflatio factor (VIF). Jika nilai VIF disekitar angka 1 atau 
memiliki tolerance mendekati 1, maka dikatakan tidak terdapat masalah 
multikolinearitas dalam model regresi. Berikut hasil pengujian multikolinieritas. 
(Hasil output SPSS 20.0 lihat lampiran E-3 hal.121) 
Tabel 4.10: Uji Multikolinieritas Data Hasil Penelitian 
Variabel Tolerance VIF 
Pengaruh Persepsi Siswa tentang Guru (X1) 0,957 1,045 
Minat Belajar (X2) 0,957 1,045 
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Berdasarkan tabel 4.10  dapat diketahui bahwa seluruh variabel independen 
memiliki nilai VIF disekitar angka 1 yaitu 1,045 dan tolerance mendekati angka 1 
yaitu 0,957 yang menunjukkan bahwa dalam model regresi terbebas dari gejala 
multikolinearitas yang artinya antara variabel persepsi siswa tentang guru dan minat 
belajar ini tidak memiliki hubungan (korelasi) yang signifikan. Model regresi yang 
baik yaitu yang terbebas dari multikolinearitas. 
b. Analisis Regresi Linear Sedehana 
1) Pengaruh Persepsi Siswa tentang Guru terhadap Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas X MIA MAN Wajo 
Pada analisis regresi linier sederhana ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh persepsi siswa tentang guru terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 
X MIA MAN Wajo. 
Dari tabel coefficient menunjukkan bahwa model persamaan regresi 
sederhana untuk memperkirakan hasil belajar matematika yang dipengaruhi oleh 
persepsi siswa tentang guru. (Hasil ouput SPSS 20.0 lihat pada lampiran-F hal.123) 
𝑌 =  −50,839 + 1,493𝑋 
Y adalah hasil belajar matematika, 𝑋 adalah persepsi siswa tentang guru. Dari 
persamaan di atas, dapat diketahui bahwa semakin besar variabel persepsi siswa 
tentang guru maka variabel hasil belajar matematika siswa juga semakin besar. 
Koefisien regresi linier sederhana sebesar 1,493 mengindikasikan bahwa 
besaran penambahan tingkat hasil belajar matematika setiap pertambahan jawaban 
siswa untuk variabel persepsi siswa tentang guru. 
Adapun hasil analisis regresi linear sederhana adalah sebagai berikut. (Hasil 
output SPSS 20.0 lihat pada lampiran F hal.123) 
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Tabel 4.11: Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linier Sederhana 
Model R
2
 Sig. F Change 
X1Y 0,095 0,004 
Berdasarkan tabel di atas  diperoleh angka R2  (R Square) sebesar 0,095 atau 
(9,5%). Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan persepsi siswa tentang 
guru terhadap hasil belajar matematika sebesar 9,5% sedangkan sisanya sebesar 
90,5% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini. 
Pengujian berdasarkan signifikansi 
Merumuskan hipotesis 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan persepsi siswa tentang  guru terhadap 
hasil belajar matematika. 
H1 :Terdapat pengaruh yang signifikan persepsi siswa tentang guru 
terhadap hasil belajar matematika 
Menentukan signifikansi 
Dari output didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,004. 
Kriteria pengujian 
 Jika signifikansi >0,05, maka H0 diterima. 
 Jika signifikansi <0,05, maka H0 ditolak 
Membuat kesimpulan 
Nilai signifikansi < 0,05 (0,004 < 0,05), maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan persepsi siswa tentang guru 
terhadap hasil belajar matematika. Artinya pada penelitian ini meyakinkan bahwa 
persepsi siswa tentang guru benar-benar berpengaruh terhadap hasil belajar 
matematika. 
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2) Pengaruh Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X 
MIA MAN Wajo 
Pada analisis regresi linier sederhana ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X MIA MAN 
Wajo. 
Dari tabel coefficients (a) menunjukkan bahwa model persamaan regresi 
sederhana untuk memperkirakan hasil belajar matematika yang dipengaruhi oleh 
minat belajar. (Hasil output SPSS 20.0 lihat pada lampiran-F hal.124) 
𝑌 =  −39,878 + 1,577𝑋 
Y adalah hasil belajar matematika, 𝑋 adalah minat belajar. Dari persamaan di 
atas, dapat diketahui bahwa semakin besar variabel minat belajar maka variabel hasil 
belajar matematika siswa juga semakin besar. 
Koefisien regresi linier sederhana sebesar 1,577 mengindikasikan bahwa 
besaran penambahan tingkat hasil belajar matematika setiap pertambahan jawaban 
siswa untuk variabel minat belajar. 
Adapun hasil analisis regresi linear sederhana adalah sebagai berikut. (Hasil 
output SPSS 20.0 lihat pada lampiran F hal.123). 
Tabel 4.12: Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linier Sederhana 
Model R
2
 Sig. F Change 
X2Y 0,242 0,0001 
Berdasarkan tabel diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0,242 atau (24,2%). 
Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan minat belajar terhadap hasil 
belajar matematika sebesar 24,2% sedangkan sisanya sebesar 75,8% dipengaruhi atau 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
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Pengujian berdasarkan signifikansi 
Merumuskan hipotesis 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan minat belajar terhadap hasil belajar 
matematika. 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan minat belajar terhadap hasil belajar 
matematika 
Menentukan signifikansi 
Dari output didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,0001. 
Kriteria pengujian 
 Jika signifikansi >0,05, maka H0 diterima. 
 Jika signifikansi <0,05, maka H0 ditolak 
Membuat kesimpulan 
Nilai signifikansi <0,05 (0,0001<0,05), maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan minat belajar terhadap hasil belajar 
matematika. Artinya dalam penelitian ini meyakinkan bahwa minat belajar benar-
benar berpengaruh terhadap hasil belajar matematika 
c. Analisis Regresi Linear Berganda  
Pada analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh persepsi siswa tentanag guru dan minat belajar terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas X MIA MAN Wajo.   
Rumus analisis regresi linier berganda sebagai berikut: (Hasil output SPSS 





Tabel 4.13 Hasil Analisis Regresi Berganda 
Model B Sig. 
(Constan) −107,358 0,003 
Persepsi Siswa tentang Guru 1,043 0,028 
Minat Belajar 1, 435 0,307 
Dari tabel coefficients (a) menunjukkan bahwa model persamaan regresi 
linier berganda  untuk memperkirakan hasil belajar matematika yang dipengaruhi 
oleh persepsi siswa tentang guru dan minat belajar: 
𝑌 =  −107.358 + 1,043𝑋1 + 1,435𝑋2 
Y adalah hasil belajar matematika, 𝑋1 adalah persepsi siswa tentang guru dan 
𝑋2 adalah minat belajar. Dari persamaan di atas, dapat diketahui bahwa semakin 
besar variabel persepsi siswa tentang guru dan minat belajar  maka variabel hasil 
belajar matematika siswa juga semakin besar. 
Koefisien regresi linier berganda sebesar 1,043 dan 1,435 mengindikasikan 
bahwa besaran penambahan tingkat hasil belajar matematika setiap pertambahan 
jawaban peserta didik untuk variabel persepsi siswa tentang guru dan minat belajar. 
Berdasarkan aplikasi analisis SPSS 20.0 diperoleh hasil analisis yaitu sebagai 
berikut: (Hasil output SPSS 20.0 lihat pada lampiran F hal.124). 






Std. Error of 
the Estimate 
Sig. F Change 
X1X2Y 0,287 0,269 21,244 0,0001 
Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk 
mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen (X1, dan X2) 
secara serentak terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa 
besar presentase variabel independen yang digunakan dalam model mampu 
menjelaskan variabel dependen. R2 sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun 
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persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap 
variabel dependen, atau variabel independen yang digunakan dalam model tidak 
menjelaskan sedikitpun variabel dependen. Sebaliknya R2 sama dengan 1, maka 
persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap 
variabel dependen adalah sempurna atau variabel independen yang digunakan dalam 
model menjelaskan 100% variabel dependen. 
Berdasarkan tabel diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0,287 atau 
(28,7%). Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan persepsi siswa tentang 
guru dan minat belajar terhadap hasil belajar matematika peserta didik sebesar 28,7% 
sedangkan sisanya sebesar 71,3% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
Adjusted R Square adalah nilai R Square yang telah disesuaikan, nilai ini 
selalu lebih kecil dari R Square dan angka ini bisa memiliki harga negatif. Untuk 
regresi dengan lebih dari dua variabel bebas digunakan Adjusted R2 sebagai koefisien 
determinasi. Adapun nilainya sebesar 0,269. 
Standard Error of the Estimate adalah ukuran kesalahan prediksi, nilainya 
sebesar 21,244. Artinya kesalahan yang dapat terjadi dalam memprediksi variabel Y 
(Hasil Belajar matematika) sebesar 21,244. 
Pengujian berdasarkan tabel F 
Merumuskan hipotesis 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan persepsi siswa tentang guru dan minat 
belajar terhadap hasil belajar matematika. 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan persepsi siswa tentang guru dan minat belajar 




Dari output diperoleh nilai Fhitung = 16,268 
Menentukan nilai Ftabel 
Nilai Ftabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan 
𝑑𝐹1 = (𝑘 − 1) dan 𝑑𝐹2 = (𝑛 − 𝑘). Jadi, 𝑑𝐹1 =  2 − 1 = 1 dan 𝑑𝐹2 =
 84 − 2 = 82. Hasil diperoleh untuk Ftabel sebesar 3,960 (lihat pada lampiran 
Ftabel) 
Menentukan kriteria pengujian 
 Jika Fhitung<Ftabel, maka H0 diterima. 
  Jika Fhitung>Ftabel, maka H0 ditolak. 
Membuat Kesimpulan 
Karena Fhitung >Ftabel (16,268 > 3,960) maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa tentang guru dan 
minat belajar terhadap hasil belajar matematika siswa  kelasX MIA MAN Wajo. 
Pengujian berdasarkan signifikansi 
Dari output didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,0001. 
Kriteria pengujian 
 Jika signifikansi >0,05, maka H0 diterima. 
 Jika signifikansi <0,05, maka H0 ditolak 
Membuat kesimpulan 
Nilai signifikansi <0,05 (0,0001<0,05), maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan persepsi siswa tentang guru dan minat 
belajar terhadap hasil belajar. Artinya pada penelitian ini meyakinkan bahwa persepsi 
siswa tentang guru dan minat belajar benar-benar berpengaruh terhadap hasil belajar 
matematika siswa  kelas X MIA MAN Wajo. 
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B. Pembahasan 
1. Pengaruh Persepsi Siswa tentang Guru terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas X MIA MAN Wajo 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengaruh 
persepsi siswa tentang guru terhadap hasil belajar matematika sebesar 0,095 
(9,5%) sedangkan sisanya sebesar 90,5% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Nilai signifikansi < 0,050 (0,004 < 
0,050), maka H0 ditolak. Hal tersebut berarti bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara persepsi siswa tentang guru terhadap hasil belajar matematika. 
 Sehubungan dengan hal tersebut, maka dalam penelitian ini dapat dikatakan 
bahwa persepsi siswa tentang guru mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas X MIA MAN Wajo walaupun sumbangan presentasenya 
sedikit. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada faktor lain yang berpengaruh terhadap 
hasil belajar selain persepsi siswa tentang guru. Faktor situasi dan kondisi merupakan 
salah satu penyebab rendahnya pengaruh persepsi siswa tentang guru terhadap hasil 
belajar matematika. Pada saat penelitian sebagian siswa terburu-buru mengisi angket 
karena mereka ingin keluar istirahat sehingga hasilnya tidak maksimal. Selain itu, 
siswa juga agak canggung mengisi angket sesuai kenyataan karena mereka takut 
diketahui oleh guru yang di nilai meskipun peneliti sudah menjelaskan pada saat 
penelitian.  
 Adapun faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar seperti faktor internal 
yang meliputi faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. Faktor 
eksternal yang meliputi lingkungan sosial dan lingkungan non sosial, dan faktor 
pendekatan belajar.
1
 Relasi antara siswa dan guru merupakan salah satu faktor 
eksternal yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa.  
                                                          
1
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, h.54 
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Menurut Oemar Hamalik, guru memiliki banyak kombinasi sifat atau kualitas 
pribadi. Apa yang menarik dan efektif bagi seorang siswa mungkin menimbulkan 
respon yang negatif dari siswa yang lain. Dengan kata lain, para siswa memiliki 
respon yang berbeda-beda terhadap pola-pola perilaku guru yang sama. Guru yang 
efektif, mempunyai pengaruh yang kuat dan positif terhadap para siswa, sedangkan 
guru-guru lemah akan menimbulkan ketidaksenangan siswa terhadap sekolah dan 
belajar formal.
2
 Hal ini sesuai dengan pendapat Sitti Mania bahwa  peserta didik 
perlu memiliki sikap positif terhadap guru. Peserta didik yang tidak memiliki sikap 
positif terhadap guru akan cenderung mengabaikan hal-hal yang diajarkan. Dengan 
demikian, peserta didik yang memiliki sikap negatif terhadap guru/pengajar akan 
sukar menyerap materi pelajaran yang diajarkan oleh guru tersebut.
3
 Jadi siswa yang 
mempunyai persepsi yang tidak baik terhadap gurunya akan berakibat terhadap 
rendahnya hasil belajarnya. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas X MIA MAN Wajo rendah karena 
dipengaruhi oleh salahsatu faktor persepsi siswa tentang gurunya. 
Selain itu, didukung juga oleh beberapa penelitian sebelumya diantaranya 
penelitian oleh Latif Sahidin dan Dini Jamil menunjukkan bahwa motivasi 
berprestasi dan persepsi siswa tentang cara guru mengajar mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap hasi belajar matematika siswa.
4
 Dari hal tersebut tampak 
bahwa persepsi siswa tentang guru mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar 
matematika 
                                                          
2
 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, h.38 
3
 Sitti Mania, Pengantar Evaluasi Pengajaran, h.134 
4
 Latif Sahidin dan Dini Jamil , “Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Persepsi Siswa Tentang 
Cara Guru Mengajar Terhadap Hasil Belajar Matematika”, h. 211-222. 
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2. Pengaruh Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 
X MIA MAN Wajo 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengaruh minat 
belajar terhadap hasil belajar matematika sebesar 0,242 (24,2%) sedangkan sisanya 
sebesar 75,8% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam penelitian ini. Nilai signifikansi < 0,050 (0,0001 < 0,050), maka H0 ditolak. 
Hal tersebut berarti bahwa terdapat pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar 
matematika. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat dikatakan bahwa minat 
belajar mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X MIA 
MAN Wajo walaupun sumbangan presentasenya  rendah. Hal ini menunjukkan ada 
faktor lain yang berpengaruh terhadap hasil belajar matematika selain minat belajar. 
Faktor situasi pada saat penelitian ikut mempengaruhi rendahnya sumbangan 
presentase minat belajar terhadap hasil belajar matematika. Pada saat penelitian, 
sebagian siswa mengisi jawaban angket minat belajar sama seperti jawaban 
temannya. Sebagian siswa tidak mengisi angket sesuai kenyataan yang dialami.  
Adapun faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar seperti faktor internal 
yang meliputi faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. Faktor 
eksternal yang meliputi lingkungan sosial dan lingkungan non sosial, dan faktor 
pendekatan belajar.
5
 Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap penelitian ini yaitu 
faktor psikologi yang terdiri dari minat belajar. 
Minat belajar adalah kecenderungan yang tinggi bagi seseorang dalam belajar 
untuk memperoleh hasil belajar yang diinginkan. Menurut Muhibbin Syah, minat 
seperti dipahami dan dipakai oleh orang selama ini dapat mempengaruhi kualitas 
pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang studi tertentu. Guru dalam kaitan 
                                                          
5
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya,  h.54 
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ini berusaha membangkitkan minat siswa untuk menguasai pengetahuan yang 
terkandung dalam bidang studinya.
6
 Sama halnya dengan Marjani mengatakan 
bahwa minat besar pengaruhnya terhadap belajar. Apabila materi pelajaran tidak 
diminati oleh seorang anak, maka anak tersebut tidak akan belajar dengan baik dan 
sungguh-sungguh. Sebaliknya jika materi pelajaran sangat diminati dan digemari 
oleh anak  maka materi tersebut akan lebih cepat dipahami dan akan tersimpan dalam 
memorinya dengan baik karena dengan minat yang dimiliknya akan dapat menambah 
kegiatan belajar.
7
 Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan di 
MAN Wajo yang menunjukkan bahwa hasil belajar matematika di pengaruhi oleh 
minat  belajar siswa.  
Selain itu, pernyataan tersebut juga didukung oleh beberapa penelitian 
relevan diantaranya penelitian oleh Aminah Ekawati yang menunjukkan minat 
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika.
8
 Dari hal tersebut tampak bahwa 
minat belajar mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar matematika. 
3. Pengaruh Persepsi Siswa tentang Guru dan Minat Belajar terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas X MIA MAN Wajo 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengaruh 
persepsi siswa tentang guru dan minat belajar terhadap hasil belajar matematika 
sebesar 0,287 (28,7%) sedangkan sisanya sebesar 71,3% dipengaruhi atau dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Nilai signifikansi < 
0,050 (0,0001 < 0,050), maka H0 ditolak. Hal tersebut berarti bahwa terdapat 
                                                          
6
 Muhibbin Syah,  Psikologi Belajar, h.151 
7
 Marjani Alwi, Mengapa Anak Malas Belajar, h.8 
8
Aminah Ekawati, “Pengaruh Motivasi dan Minat  terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas 
VII SMPN 13 Banjarmasin”,  h.1-10. 
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pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa tentang guru dan minat belajar 
terhadap hasil belajar matematika. 
 Sehubungan dengan hal tersebut, maka dalam penelitian ini dapat dikatakan 
bahwa persepsi siswa tentang guru dan minat belajar secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X MIA MAN 
Wajo walaupun sumbangan presentasenya  rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
ada faktor lain yang berpengaruh terhadap hasil belajar matematika selain kedua 
faktor di atas. 
 Slameto mengemukakan bahwa ada 2 faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa yaitu faktor internal atau faktor dalam diri siswa (faktor jasmani dan 
faktor psikologi), faktor eksternal atau faktor dari luar siswa (faktor sekolah, faktor 
keluarga dan faktor masyarakat). Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi 
hasil belajar yaitu faktor guru. Pengaruh guru dalam proses pembelajaran memegang 
peranan penting bagi tumbuh kembang anak. Dari gurulah, seorang anak 
mendapatkan pengajaran secara formal setelah dari rumah sebagai madrasah utama 
bagi seseorang sebelum masuk ke sekolah. Makanya sangat penting bagi seorang 
guru untuk menunjukkan keteladanannya, baik dari segi perilaku, sikap, 
pengetahuan, perasaan dan pemikirannya.
9 Dengan itu, akan terjalin hubungan yang 
baik antara siswa dan guru. Hubungan antara guru dan siswa bisa berjalan baik 
apabila persepsi siswa terhadap gurunya juga baik. Persepsi siswa terhadap guru 
matematika dapat berpengaruh terhadap keberhasilan belajarnya. Persepsi yang 
kurang baik terhadap guru akan membuat siswa kurang serius belajar dan berakibat 
pada rendahnya hasil belajar. 
                                                          
9
Ulfiani Rahman, Memahami Psikiologi dalam Pendidikan Teori dan Aplikasi, h.127-129  
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 Selain itu, salah satu faktor internal yang berpengaruh terhadap hasil belajar 
yaitu minat belajar. Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 
dan mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar. 
Apabila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak 
akan belajar sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik baginya.
10
 Begitulah yang 
terjadi pada siswa terhadap mata pelajaran matematika. Siswa selalu menganggap 
bahwa matematika itu susah sehingga mengurangi daya tarik untuk belajar 
matematika. 
 Kedua faktor di atas merupakan faktor yang harus diketahui oleh seorang 
guru dalam melakukan atau pelaksanakan proses belajar mengajar dalam 
mengantarkan siswa muda memahami materi dari guru dan menambah daya tarik 
siswa untuk belajar matematika. Berdasarkan hal tersebut akan mengantarkan siswa 
mendapatkan hasil belajar yang baik. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan di MAN Wajo.  
 Selain itu, di dukung juga oleh penelitian relevan sebelumnya yaitu penelitian 
oleh Intan Indiati dkk. dengan judul “Pengaruh Persepsi Siswa Kepada Guru 
Matematika dan Minat Belajar Matematika Siswa Terhadap Prestasi Belajar 
Matematika Materi Himpunan pada Siswa Kelas VII Semester II SMP Negeri I 
Purwodadi Kab. Grobogan Tahun Pelajaran 2010/2011” yang menunjukkan bahwa 
ada hubungan positif persepsi siswa kepada guru matematika dan minat belajar 
matematika siswa terhadap prestasi belajar matematika materi himpunan pada siswa 
kelas VII semester II SMP Negeri I Purwodadi Kab. Grobogan Tahun Pelajaran 
                                                          
10




 Dari hal tersebut tampak bahwa persepsi siswa tentang guru dan minat 
belajar secara bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Gambaran persepsi siswa tentang guru matematika kelas X MIA MAN Wajo 
yang berada pada kategori rendah sebanyak 14%, kategori sedang sebanyak 
61%, dan pada kategori tinggi sebanyak 25% sehingga secara umum persepsi 
siswa tentang guru berada pada kategori sedang. 
2. Gambaran minat belajar matematika siswa kelas X MIA MAN Wajo yang 
berada pada kategori rendah sebanyak 19%, kategori sedang sebanyak 67%, 
dan pada kategori tinggi sebanyak 14% sehingga secara umum minat belajar  
berada pada kategori sedang. 
3. Gambaran hasil belajar matematika kelas X MIA MAN Wajo yang berada 
pada kategori rendah sebanyak 17%, kategori sedang sebanyak 64%, dan pada 
kategori tinggi sebanyak 19% sehingga secara umum persepsi siswa tentang 
guru berada pada kategori sedang. 
4.  Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial menyimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh persepsi siswa tentang guru terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas X MIA MAN Wajo. Sumbangsi pengaruh persepsi siswa tentang guru 
sebanyak 9,5% sedangkan selebihnya 90,5% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
5. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial menyimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X MIA 





sedangkan selebihnya 75,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
6. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial menyimpulkan bahwa persepsi 
siswa tentang guru dan minat belajar berpengaruh terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas X MIA MAN Wajo. Sumbangsi pengaruh variabel 
persepsi siswa tentang guru dan minat belajar sebanyak 28,7% sedangkan 
selebihnya 71,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini, 
terdapat implikasi sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis data ditemukan adanya pengaruh persepsi siswa 
tentang guru terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X MIA MAN Wajo. 
Hal ini mengandung implikasi bahwa persepsi siswa tentang guru mempunyai 
peranan penting untuk meningkatkan hasil belajar matematika. Oleh karena itu, 
seorang guru harus membangun persepsi siswa yang baik terhadap dirinya 
dengan menunjukkan keteladanan baik dari segi perilaku, sikap, penampilan, 
pengetahuan maupun cara mengelola kelas. Jika seorang siswa mempunyai 
tanggapan yang positif terhadap gurunya maka siswa dengan senang hati 
menerima dan mengikuti pelajaran dengan baik sehingga dapat membantu 
meningkatkan hasil belajar matematika. 
2. Berdasarkan hasil analisis data ditemukan adanya pengaruh minat belajar 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X MIA MAN Wajo. Hal ini 
mengandung implikasi bahwa minat belajar mempunyai peranan penting untuk 





minat. Oleh karena itu, guru perlu membangkitkan minat siswa agar pelajaran 
yang diberikan mudah dipahami siswa. Minat belajar yang tinggi dapat 
menghasilkan hasil belajar yang tinggi pula sebaliknya minat belajar kurang 
akan menghasilkan hasil belajar yang rendah. Jadi agar tercipta minat belajar 
yang tinggi diperlukan dorongan dalam diri siswa, sehingga dapat membantu 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.  
3. Berdasarkan hasil analisis data ditemukan adanya pengaruh persepsi siswa 
tentang guru dan minat belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas X MIA MAN Wajo. Hal ini mengandung implikasi 
bahwa dengan adanya persepsi siswa yang baik terhadap guru dan minat 
belajar yang tinggi maka siswa akan lebih terdorong dalam melakukan kegiatan 
belajar. Jadi dari kedua hal tersebut dapat meningkatkan pencapaian hasil 
belajar siswa. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti 
mengemukakan saran sebagai berikut: 
1. Bagi siswa kelas X MIA MAN Wajo harus membangun persepsi yang baik 
dengan cara menanamkan dalam dirinya prasangka yang baik terhadap 
gurunya.  
2. Bagi guru-guru matematika di MAN Wajo, dapat mengetahui pengaruh 
persepsi siswa tentang dirinya dan minat belajar terhadap hasil belajar 
matematika agar senantiasa membangun persepsi siswa yang baik tentang 





3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melanjutkan penelitian 
yang serupa dengan melihat faktor-faktor yang lain yang mempengaruhi hasil 
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LAMPIRAN A : Validitas dan Reliabilitas 
 
 A-1 Skala Persepsi Siswa tentang Guru 


























* -.065 -.037 -.124 -.055 .188 .032 .013 .144 .072 -.055 -.022 .066 -.009 -.060 .026 .074 .008 .239 -.034 .163 .018 -.016 -.006 .141 .356
**
Sig. (2-tailed) .012 .003 .291 .119 .724 .632 .000 .001 .008 .015 .619 .781 .346 .679 .150 .806 .921 .274 .585 .677 .866 .618 .947 .646 .843 .572 .953 .066 .798 .213 .893 .904 .964 .284 .005




* 1 .220 -.054 .253 .076 .082 .169 .200 .005 .165 -.051 -.013 .159 .080 .219 .065 -.152 .023 -.001 .214 .243 .065 -.107 .081 -.122 .142 .103 .044 .005 .068 .177 .013 .015 .071 .361
**
Sig. (2-tailed) .012 .092 .680 .051 .564 .534 .196 .126 .971 .208 .700 .923 .224 .541 .092 .622 .248 .860 .995 .101 .061 .621 .417 .539 .352 .278 .434 .741 .967 .604 .175 .922 .909 .591 .005




** .220 1 -.269






* -.165 .051 -.010 -.062 -.123 .370
**
.317
* .152 -.135 .118 -.028 .312







Sig. (2-tailed) .003 .092 .038 .979 .365 .453 .305 .000 .282 .016 .012 .045 .209 .697 .938 .640 .349 .004 .013 .246 .303 .369 .834 .015 .614 .419 .315 .225 .158 .176 .044 .005 .686 .035 .002




* 1 -.044 .095 .163 .081 -.053 -.225 -.036 -.095 -.121 -.238 -.071 -.132 -.049 -.067 -.047 -.095 -.081 -.108 -.155 -.046 -.030 .000 -.113 .076 -.046 -.173 -.047 .378
** -.141 .177 -.052 -.064
Sig. (2-tailed) .291 .680 .038 .741 .471 .214 .536 .689 .083 .786 .470 .355 .068 .591 .316 .709 .612 .720 .472 .540 .412 .237 .728 .819 1.000 .390 .564 .727 .186 .724 .003 .284 .176 .693 .628
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson 
Correlation
.204 .253 -.003 -.044 1 -.050 .174 .066 .160 .072 -.001 -.128 -.215 -.069 .252 .176 .194 .005 -.064 .097 -.151 .249 .164 -.022 -.099 -.009 .076 .063 .074 .112 -.036 .198 .010 .193 -.197 .218
Sig. (2-tailed) .119 .051 .979 .741 .702 .184 .617 .221 .585 .996 .330 .100 .599 .052 .179 .138 .970 .630 .462 .249 .055 .211 .869 .450 .946 .563 .633 .576 .394 .788 .129 .937 .140 .132 .095
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson 
Correlation
.046 .076 .119 .095 -.050 1 .033 .206 .185 -.086 .260
* -.066 -.044 .149 .059 .016 -.069 -.180 .216 -.048 .237 -.103 -.036 .029 -.066 .115 .092 .388
** -.038 .112 .191 .032 .053 .276
* .238 .343
**
Sig. (2-tailed) .724 .564 .365 .471 .702 .802 .115 .158 .514 .045 .617 .738 .257 .655 .905 .601 .170 .097 .713 .069 .435 .784 .825 .617 .380 .483 .002 .775 .396 .144 .806 .689 .033 .066 .007
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson 
Correlation
-.063 .082 -.099 .163 .174 .033 1 -.043 .107 .042 -.025 -.145 .074 -.213 .081 .021 .059 -.142 .063 .039 -.124 .051 .088 .140 -.089 .053 -.175 .191 -.252 .153 -.024 .314
* -.152 .051 .129 .164
Sig. (2-tailed) .632 .534 .453 .214 .184 .802 .743 .415 .748 .853 .269 .575 .102 .539 .874 .654 .281 .631 .768 .346 .701 .503 .287 .500 .689 .182 .144 .052 .244 .855 .015 .245 .696 .325 .210




** .169 .135 .081 .066 .206 -.043 1 .237 .002 .369




* .000 .102 -.129 .316
* -.032 .076 .215 .029 .074 .266
* .195 .239 .186 .131 .219 -.168 .157 .216 .526
**
Sig. (2-tailed) .000 .196 .305 .536 .617 .115 .743 .068 .985 .004 .278 .420 .037 .346 .007 .031 .997 .440 .325 .014 .810 .565 .099 .824 .576 .040 .136 .066 .154 .318 .092 .199 .231 .098 .000





** -.053 .160 .185 .107 .237 1 .217 .187 .020 -.155 -.285
* .181 -.005 .111 -.038 .098 .094 .011 -.061 .194 -.227 .279
* -.030 .064 .126 .104 .065 .308
* .166 .070 .081 .016 .375
**
Sig. (2-tailed) .001 .126 .000 .689 .221 .158 .415 .068 .096 .152 .882 .238 .027 .166 .972 .397 .774 .458 .475 .931 .644 .137 .081 .031 .820 .627 .339 .428 .621 .017 .204 .597 .538 .902 .003




** .005 .141 -.225 .072 -.086 .042 .002 .217 1 -.013 .240 .014 .138 .370
** .200 .254 .206 -.199 .196 .105 .251 .247 .077 .081 .199 .031 -.033 .080 .107 .102 -.028 -.116 -.012 -.055 .350
**
Sig. (2-tailed) .008 .971 .282 .083 .585 .514 .748 .985 .096 .921 .064 .915 .293 .004 .125 .050 .114 .127 .133 .423 .053 .058 .559 .539 .127 .811 .805 .543 .416 .438 .829 .377 .925 .677 .006





* -.036 -.001 .260
* -.025 .369
** .187 -.013 1 -.233 .148 .204 -.101 .213 -.199 -.066 .460




Sig. (2-tailed) .015 .208 .016 .786 .996 .045 .853 .004 .152 .921 .074 .259 .118 .444 .102 .127 .614 .000 .337 .073 .491 .097 .075 .244 .098 .550 .902 .061 .557 .470 .417 .716 .825 .000 .001




* -.095 -.128 -.066 -.145 -.142 .020 .240 -.233 1 -.491
** .055 .195 -.024 .165 .338
** -.210 -.208 -.022 .244 .047 -.103 .107 .000 -.181 -.299
* -.166 -.021 -.008 .073 -.061 -.010 -.404
** -.128
Sig. (2-tailed) .619 .700 .012 .470 .330 .617 .269 .278 .882 .064 .074 .000 .677 .136 .855 .208 .008 .107 .111 .870 .060 .720 .435 .417 1.000 .166 .020 .205 .876 .954 .577 .644 .942 .001 .329




* -.121 -.215 -.044 .074 -.106 -.155 .014 .148 -.491
** 1 .106 -.161 -.057 -.141 -.211 .261
* .152 .170 -.219 -.189 .302
* -.201 -.033 .071 .005 .187 .112 -.051 -.351
** .242 -.190 .310
* .093
Sig. (2-tailed) .781 .923 .045 .355 .100 .738 .575 .420 .238 .915 .259 .000 .418 .221 .668 .284 .105 .044 .246 .193 .093 .148 .019 .125 .802 .591 .971 .152 .394 .696 .006 .063 .145 .016 .482
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson 
Correlation
-.124 .159 -.165 -.238 -.069 .149 -.213 .270
*
-.285
* .138 .204 .055 .106 1 .160 .628
**
.258
* .196 -.023 -.120 .491
**
.342
** .087 .247 -.096 .278
*
.272
* .010 .141 .039 .041 -.135 -.050 .110 .234 .431
**
Sig. (2-tailed) .346 .224 .209 .068 .599 .257 .102 .037 .027 .293 .118 .677 .418 .223 .000 .046 .134 .863 .361 .000 .007 .507 .057 .467 .031 .035 .938 .282 .766 .757 .303 .704 .404 .072 .001
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson 
Correlation
-.055 .080 .051 -.071 .252 .059 .081 -.124 .181 .370
** -.101 .195 -.161 .160 1 .124 .300
* .063 -.347
** .043 -.136 .554
**
.438





** -.077 .041 .282
* -.148 .425
**
Sig. (2-tailed) .679 .541 .697 .591 .052 .655 .539 .346 .166 .004 .444 .136 .221 .223 .346 .020 .633 .007 .744 .301 .000 .000 .768 .239 .043 .693 .004 .733 .003 .001 .561 .753 .029 .260 .001
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson 
Correlation
.188 .219 -.010 -.132 .176 .016 .021 .344
** -.005 .200 .213 -.024 -.057 .628
** .124 1 .228 .158 .081 -.046 .300
*
.363
** .186 .187 -.105 .175 .115 .042 .135 .046 .043 .018 -.069 .241 .144 .503
**
Sig. (2-tailed) .150 .092 .938 .316 .179 .905 .874 .007 .972 .125 .102 .855 .668 .000 .346 .079 .228 .538 .727 .020 .004 .156 .153 .424 .181 .382 .753 .305 .730 .746 .892 .599 .064 .273 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson 
Correlation
.032 .065 -.062 -.049 .194 -.069 .059 .280
* .111 .254 -.199 .165 -.141 .258
*
.300
* .228 1 .243 -.328
* .030 .038 .210 .429
** .189 .133 .107 .098 .122 .080 .393
** .096 .216 -.137 .062 -.081 .395
**
Sig. (2-tailed) .806 .622 .640 .709 .138 .601 .654 .031 .397 .050 .127 .208 .284 .046 .020 .079 .062 .011 .819 .773 .107 .001 .148 .311 .414 .456 .354 .544 .002 .465 .097 .295 .637 .539 .002
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson 
Correlation
.013 -.152 -.123 -.067 .005 -.180 -.142 .000 -.038 .206 -.066 .338
** -.211 .196 .063 .158 .243 1 -.248 -.173 .035 .163 .394
** -.039 -.035 .212 .058 -.114 .128 -.159 .063 -.063 .101 .088 -.149 .125
Sig. (2-tailed) .921 .248 .349 .612 .970 .170 .281 .997 .774 .114 .614 .008 .105 .134 .633 .228 .062 .056 .187 .790 .213 .002 .765 .789 .104 .658 .384 .331 .226 .632 .633 .443 .505 .256 .342








* -.248 1 .123 .166 -.206 -.343
** .151 -.088 .149 -.136 -.155 .083 -.067 -.265
* -.057 .219 -.007 .366
** .160
Sig. (2-tailed) .274 .860 .004 .720 .630 .097 .631 .440 .458 .127 .000 .107 .044 .863 .007 .538 .011 .056 .350 .204 .115 .007 .249 .505 .255 .299 .237 .526 .611 .041 .666 .092 .956 .004 .222




* -.095 .097 -.048 .039 -.129 .094 .196 .126 -.208 .152 -.120 .043 -.046 .030 -.173 .123 1 .155 .119 -.063 -.067 .192 .006 -.081 -.072 -.080 -.141 .085 -.309
* .139 -.126 .020 .109
Sig. (2-tailed) .585 .995 .013 .472 .462 .713 .768 .325 .475 .133 .337 .111 .246 .361 .744 .727 .819 .187 .350 .236 .366 .630 .609 .141 .962 .539 .582 .545 .284 .519 .016 .288 .337 .881 .408
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson 
Correlation
-.055 .214 .152 -.081 -.151 .237 -.124 .316
* .011 .105 .233 -.022 .170 .491
** -.136 .300
* .038 .035 .166 .155 1 .025 .005 .255
* -.068 .160 .282
* -.078 .017 -.032 -.021 -.050 -.063 -.117 .239 .397
**
Sig. (2-tailed) .677 .101 .246 .540 .249 .069 .346 .014 .931 .423 .073 .870 .193 .000 .301 .020 .773 .790 .204 .236 .848 .972 .049 .605 .223 .029 .555 .899 .809 .872 .705 .632 .372 .065 .002
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson 
Correlation





** .210 .163 -.206 .119 .025 1 .405
** .060 .236 .132 .113 .117 -.019 .128 .229 -.034 .080 .298
* -.173 .392
**
Sig. (2-tailed) .866 .061 .303 .412 .055 .435 .701 .810 .644 .053 .491 .060 .093 .007 .000 .004 .107 .213 .115 .366 .848 .001 .647 .070 .314 .390 .375 .884 .330 .078 .796 .541 .021 .186 .002
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson 
Correlation






** -.063 .005 .405




* .020 .168 .135 -.133 .394
**
Sig. (2-tailed) .618 .621 .369 .237 .211 .784 .503 .565 .137 .058 .097 .720 .148 .507 .000 .156 .001 .002 .007 .630 .972 .001 .948 .131 .269 1.000 .005 .780 .018 .031 .877 .198 .305 .313 .002
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson 
Correlation
-.009 -.107 -.028 -.046 -.022 .029 .140 .215 -.227 .077 .231 -.103 .302
* .247 .039 .187 .189 -.039 .151 -.067 .255
* .060 -.009 1 -.391
**
.449
** .132 .009 .249 .385




Sig. (2-tailed) .947 .417 .834 .728 .869 .825 .287 .099 .081 .559 .075 .435 .019 .057 .768 .153 .148 .765 .249 .609 .049 .647 .948 .002 .000 .314 .945 .055 .002 .576 .429 .663 .801 .007 .003
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60





























* -.030 -.099 -.066 -.089 .029 .279
* .081 -.153 .107 -.201 -.096 .154 -.105 .133 -.035 -.088 .192 -.068 .236 .197 -.391
** 1 -.327
* 0.000 -.007 -.175 .029 .207 -.026 .153 .095 -.050 .069
Sig. (2-tailed) .646 .539 .015 .819 .450 .617 .500 .824 .031 .539 .244 .417 .125 .467 .239 .424 .311 .789 .505 .141 .605 .070 .131 .002 .011 1.000 .959 .180 .823 .113 .843 .244 .470 .702 .600
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson 
Correlation
.026 -.122 -.066 .000 -.009 .115 .053 .074 -.030 .199 .215 .000 -.033 .278
*
.262
* .175 .107 .212 .149 .006 .160 .132 .145 .449
**
-.327
* 1 .025 .000 .264
* -.028 -.064 -.116 -.101 .059 .223 .365
**
Sig. (2-tailed) .843 .352 .614 1.000 .946 .380 .689 .576 .820 .127 .098 1.000 .802 .031 .043 .181 .414 .104 .255 .962 .223 .314 .269 .000 .011 .852 1.000 .042 .832 .625 .379 .444 .657 .087 .004
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson 
Correlation
.074 .142 .106 -.113 .076 .092 -.175 .266
* .064 .031 .079 -.181 .071 .272
* .052 .115 .098 .058 -.136 -.081 .282
* .113 0.000 .132 0.000 .025 1 .082 .295
* .030 .150 .182 -.031 .219 .251 .364
**
Sig. (2-tailed) .572 .278 .419 .390 .563 .483 .182 .040 .627 .811 .550 .166 .591 .035 .693 .382 .456 .658 .299 .539 .029 .390 1.000 .314 1.000 .852 .536 .022 .821 .253 .164 .816 .093 .054 .004
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson 
Correlation
.008 .103 .132 .076 .063 .388
** .191 .195 .126 -.033 -.016 -.299
* .005 .010 .370
** .042 .122 -.114 -.155 -.072 -.078 .117 .357
** .009 -.007 .000 .082 1 -.072 .327
*
.506
** -.021 .108 .342
** .062 .370
**
Sig. (2-tailed) .953 .434 .315 .564 .633 .002 .144 .136 .339 .805 .902 .020 .971 .938 .004 .753 .354 .384 .237 .582 .555 .375 .005 .945 .959 1.000 .536 .584 .011 .000 .871 .412 .007 .637 .004
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson 
Correlation
.239 .044 .159 -.046 .074 -.038 -.252 .239 .104 .080 .243 -.166 .187 .141 .045 .135 .080 .128 .083 -.080 .017 -.019 -.037 .249 -.175 .264
*
.295
* -.072 1 .073 .150 .034 -.013 .076 .194 .347
**
Sig. (2-tailed) .066 .741 .225 .727 .576 .775 .052 .066 .428 .543 .061 .205 .152 .282 .733 .305 .544 .331 .526 .545 .899 .884 .780 .055 .180 .042 .022 .584 .580 .252 .794 .924 .562 .137 .007
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson 
Correlation
-.034 .005 .185 -.173 .112 .112 .153 .186 .065 .107 -.077 -.021 .112 .039 .377
** .046 .393
** -.159 -.067 -.141 -.032 .128 .304
*
.385
** .029 -.028 .030 .327
* .073 1 .215 .094 -.090 .163 .040 .369
**
Sig. (2-tailed) .798 .967 .158 .186 .394 .396 .244 .154 .621 .416 .557 .876 .394 .766 .003 .730 .002 .226 .611 .284 .809 .330 .018 .002 .823 .832 .821 .011 .580 .099 .474 .492 .214 .763 .004
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson 
Correlation
.163 .068 .177 -.047 -.036 .191 -.024 .131 .308
* .102 .095 -.008 -.051 .041 .416
** .043 .096 .063 -.265
* .085 -.021 .229 .279
* -.074 .207 -.064 .150 .506
** .150 .215 1 -.145 .017 .354
** -.018 .400
**
Sig. (2-tailed) .213 .604 .176 .724 .788 .144 .855 .318 .017 .438 .470 .954 .696 .757 .001 .746 .465 .632 .041 .519 .872 .078 .031 .576 .113 .625 .253 .000 .252 .099 .269 .900 .006 .890 .002






** .198 .032 .314
* .219 .166 -.028 -.107 .073 -.351
** -.135 -.077 .018 .216 -.063 -.057 -.309
* -.050 -.034 .020 -.104 -.026 -.116 .182 -.021 .034 .094 -.145 1 -.375
** .181 -.174 .080
Sig. (2-tailed) .893 .175 .044 .003 .129 .806 .015 .092 .204 .829 .417 .577 .006 .303 .561 .892 .097 .633 .666 .016 .705 .796 .877 .429 .843 .379 .164 .871 .794 .474 .269 .003 .166 .184 .546




** -.141 .010 .053 -.152 -.168 .070 -.116 -.048 -.061 .242 -.050 .041 -.069 -.137 .101 .219 .139 -.063 .080 .168 -.057 .153 -.101 -.031 .108 -.013 -.090 .017 -.375
** 1 -.034 -.051 .079
Sig. (2-tailed) .904 .922 .005 .284 .937 .689 .245 .199 .597 .377 .716 .644 .063 .704 .753 .599 .295 .443 .092 .288 .632 .541 .198 .663 .244 .444 .816 .412 .924 .492 .900 .003 .796 .701 .550
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson 
Correlation
-.006 .015 .053 .177 .193 .276
* .051 .157 .081 -.012 -.029 -.010 -.190 .110 .282
* .241 .062 .088 -.007 -.126 -.117 .298
* .135 -.033 .095 .059 .219 .342
** .076 .163 .354
** .181 -.034 1 -.038 .371
**
Sig. (2-tailed) .964 .909 .686 .176 .140 .033 .696 .231 .538 .925 .825 .942 .145 .404 .029 .064 .637 .505 .956 .337 .372 .021 .305 .801 .470 .657 .093 .007 .562 .214 .006 .166 .796 .775 .003









* .234 -.148 .144 -.081 -.149 .366
** .020 .239 -.173 -.133 .345
** -.050 .223 .251 .062 .194 .040 -.018 -.174 -.051 -.038 1 .367
**
Sig. (2-tailed) .284 .591 .035 .693 .132 .066 .325 .098 .902 .677 .000 .001 .016 .072 .260 .273 .539 .256 .004 .881 .065 .186 .313 .007 .702 .087 .054 .637 .137 .763 .890 .184 .701 .775 .004













































Sig. (2-tailed) .005 .005 .002 .628 .095 .007 .210 .000 .003 .006 .001 .329 .482 .001 .001 .000 .002 .342 .222 .408 .002 .002 .002 .003 .600 .004 .004 .004 .007 .004 .002 .546 .550 .003 .004







*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

























.012 .003 .724 .000 .001 .008 .015 .346 .679 .150 .806 .677 .866 .618 .947 .843 .572 .953 .066 .798 .213 .964 .284 .005









.012 .092 .564 .196 .126 .971 .208 .224 .541 .092 .622 .101 .061 .621 .417 .352 .278 .434 .741 .967 .604 .909 .591 .005





** .220 1 .119 .135 .451
** .141 .309






.003 .092 .365 .305 .000 .282 .016 .209 .697 .938 .640 .246 .303 .369 .834 .614 .419 .315 .225 .158 .176 .686 .035 .002




.046 .076 .119 1 .206 .185 -.086 .260
* .149 .059 .016 -.069 .237 -.103 -.036 .029 .115 .092 .388





.724 .564 .365 .115 .158 .514 .045 .257 .655 .905 .601 .069 .435 .784 .825 .380 .483 .002 .775 .396 .144 .033 .066 .007













* -.032 .076 .215 .074 .266




.000 .196 .305 .115 .068 .985 .004 .037 .346 .007 .031 .014 .810 .565 .099 .576 .040 .136 .066 .154 .318 .231 .098 .000






** .185 .237 1 .217 .187 -.285
* .181 -.005 .111 .011 -.061 .194 -.227 -.030 .064 .126 .104 .065 .308




.001 .126 .000 .158 .068 .096 .152 .027 .166 .972 .397 .931 .644 .137 .081 .820 .627 .339 .428 .621 .017 .538 .902 .003





** .005 .141 -.086 .002 .217 1 -.013 .138 .370




.008 .971 .282 .514 .985 .096 .921 .293 .004 .125 .050 .423 .053 .058 .559 .127 .811 .805 .543 .416 .438 .925 .677 .006
















.015 .208 .016 .045 .004 .152 .921 .118 .444 .102 .127 .073 .491 .097 .075 .098 .550 .902 .061 .557 .470 .825 .000 .001




-.124 .159 -.165 .149 .270
*
-.285







** .087 .247 .278
*
.272




.346 .224 .209 .257 .037 .027 .293 .118 .223 .000 .046 .000 .007 .507 .057 .031 .035 .938 .282 .766 .757 .404 .072 .001




-.055 .080 .051 .059 -.124 .181 .370















.679 .541 .697 .655 .346 .166 .004 .444 .223 .346 .020 .301 .000 .000 .768 .043 .693 .004 .733 .003 .001 .029 .260 .001




.188 .219 -.010 .016 .344
** -.005 .200 .213 .628
** .124 1 .228 .300
*
.363




.150 .092 .938 .905 .007 .972 .125 .102 .000 .346 .079 .020 .004 .156 .153 .181 .382 .753 .305 .730 .746 .064 .273 .000




.032 .065 -.062 -.069 .280
* .111 .254 -.199 .258
*
.300
* .228 1 .038 .210 .429
** .189 .107 .098 .122 .080 .393




.806 .622 .640 .601 .031 .397 .050 .127 .046 .020 .079 .773 .107 .001 .148 .414 .456 .354 .544 .002 .465 .637 .539 .002




-.055 .214 .152 .237 .316
* .011 .105 .233 .491
** -.136 .300
* .038 1 .025 .005 .255
* .160 .282




.677 .101 .246 .069 .014 .931 .423 .073 .000 .301 .020 .773 .848 .972 .049 .223 .029 .555 .899 .809 .872 .372 .065 .002









** .210 .025 1 .405





.866 .061 .303 .435 .810 .644 .053 .491 .007 .000 .004 .107 .848 .001 .647 .314 .390 .375 .884 .330 .078 .021 .186 .002




.066 .065 .118 -.036 .076 .194 .247 -.216 .087 .438
** .186 .429
** .005 .405








.618 .621 .369 .784 .565 .137 .058 .097 .507 .000 .156 .001 .972 .001 .948 .269 1.000 .005 .780 .018 .031 .305 .313 .002




-.009 -.107 -.028 .029 .215 -.227 .077 .231 .247 .039 .187 .189 .255
* .060 -.009 1 .449
** .132 .009 .249 .385






.947 .417 .834 .825 .099 .081 .559 .075 .057 .768 .153 .148 .049 .647 .948 .000 .314 .945 .055 .002 .576 .801 .007 .003




.026 -.122 -.066 .115 .074 -.030 .199 .215 .278
*
.262
* .175 .107 .160 .132 .145 .449
** 1 .025 .000 .264




.843 .352 .614 .380 .576 .820 .127 .098 .031 .043 .181 .414 .223 .314 .269 .000 .852 1.000 .042 .832 .625 .657 .087 .004




.074 .142 .106 .092 .266
* .064 .031 .079 .272
* .052 .115 .098 .282
* .113 0.000 .132 .025 1 .082 .295




.572 .278 .419 .483 .040 .627 .811 .550 .035 .693 .382 .456 .029 .390 1.000 .314 .852 .536 .022 .821 .253 .093 .054 .004




.008 .103 .132 .388
** .195 .126 -.033 -.016 .010 .370
** .042 .122 -.078 .117 .357









.953 .434 .315 .002 .136 .339 .805 .902 .938 .004 .753 .354 .555 .375 .005 .945 1.000 .536 .584 .011 .000 .007 .637 .004




.239 .044 .159 -.038 .239 .104 .080 .243 .141 .045 .135 .080 .017 -.019 -.037 .249 .264
*
.295




.066 .741 .225 .775 .066 .428 .543 .061 .282 .733 .305 .544 .899 .884 .780 .055 .042 .022 .584 .580 .252 .562 .137 .007




-.034 .005 .185 .112 .186 .065 .107 -.077 .039 .377
** .046 .393
** -.032 .128 .304
*
.385
** -.028 .030 .327




.798 .967 .158 .396 .154 .621 .416 .557 .766 .003 .730 .002 .809 .330 .018 .002 .832 .821 .011 .580 .099 .214 .763 .004




.163 .068 .177 .191 .131 .308
* .102 .095 .041 .416
** .043 .096 -.021 .229 .279
* -.074 -.064 .150 .506





.213 .604 .176 .144 .318 .017 .438 .470 .757 .001 .746 .465 .872 .078 .031 .576 .625 .253 .000 .252 .099 .006 .890 .002




-.006 .015 .053 .276
* .157 .081 -.012 -.029 .110 .282
* .241 .062 -.117 .298
* .135 -.033 .059 .219 .342
** .076 .163 .354




.964 .909 .686 .033 .231 .538 .925 .825 .404 .029 .064 .637 .372 .021 .305 .801 .657 .093 .007 .562 .214 .006 .775 .003





* .238 .216 .016 -.055 .469
** .234 -.148 .144 -.081 .239 -.173 -.133 .345




.284 .591 .035 .066 .098 .902 .677 .000 .072 .260 .273 .539 .065 .186 .313 .007 .087 .054 .637 .137 .763 .890 .775 .004






















































.005 .005 .002 .007 .000 .003 .006 .001 .001 .001 .000 .002 .002 .002 .002 .003 .004 .004 .004 .007 .004 .002 .003 .004
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
A3














































































Pearson Correlation 1 .316
*
.314
* .215 .245 .146 .043 .212 -.239 .057 .058 .287
* .099 .274
* .088 .207 .021 .153 -.011 .205 -.076 .275
* -.081 -.037 .391
**
Sig. (2-tailed) .014 .015 .099 .059 .265 .746 .104 .066 .667 .662 .026 .449 .034 .502 .113 .876 .244 .935 .116 .564 .033 .539 .776 .002
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .316






* .222 .169 .208 .322





* .073 -.078 .083 .612
**
Sig. (2-tailed) .014 .092 .000 .196 .010 .034 .014 .088 .196 .110 .012 .940 .163 .240 .017 .706 .011 .031 .477 .026 .579 .553 .526 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .314


















** .113 .252 .185 .195 .089 -.065 -.058 .627
**
Sig. (2-tailed) .015 .092 .158 .820 .597 .036 .001 .015 .004 .001 .033 .010 .003 .000 1.000 .000 .389 .052 .158 .136 .499 .623 .662 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .215 .499
** .185 1 -.015 .183 .029 .201 .186 .178 .183 .371
** -.010 .147 .035 .262
* -.142 .230 .254 .291
* .098 .062 .064 .117 .499
**
Sig. (2-tailed) .099 .000 .158 .909 .161 .825 .123 .155 .173 .161 .003 .940 .261 .789 .044 .278 .077 .050 .024 .458 .640 .625 .373 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .245 .169 .030 -.015 1 -.063 .181 -.197 .070 .154 -.038 -.174 .042 -.195 -.230 -.160 -.037 -.107 .042 -.165 -.037 -.120 .050 -.271
* .024
Sig. (2-tailed) .059 .196 .820 .909 .634 .167 .131 .593 .239 .773 .183 .751 .136 .077 .222 .777 .416 .750 .208 .780 .360 .705 .036 .858
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .146 .332
** .070 .183 -.063 1 .132 .395
** .193 .205 .025 .518
** .049 .284
* .044 .236 -.031 .386
** -.025 .072 .143 .375
** -.221 -.052 .469
**
Sig. (2-tailed) .265 .010 .597 .161 .634 .316 .002 .140 .116 .852 .000 .708 .028 .739 .069 .813 .002 .852 .583 .277 .003 .090 .691 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .043 .275
*
.271





** .077 .097 -.002 .279
* .014 .481
** -.011 .136 -.443




Sig. (2-tailed) .746 .034 .036 .825 .167 .316 .255 .003 .021 .000 .559 .461 .989 .031 .915 .000 .932 .299 .000 .064 .475 .219 .004 .005
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .212 .316
*
.403
** .201 -.197 .395







* .247 .158 .037 .170 .001 .252 -.263
* .156 .589
**
Sig. (2-tailed) .104 .014 .001 .123 .131 .002 .255 .097 .009 .524 .000 .656 .000 .039 .016 .057 .228 .780 .194 .995 .052 .042 .233 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation -.239 .222 .314
* .186 .070 .193 .376
** .216 1 .383
**
.500
** .146 .226 -.068 .149 -.051 .335
** .077 .441
** .043 .520
** .017 .114 -.149 .507
**
Sig. (2-tailed) .066 .088 .015 .155 .593 .140 .003 .097 .003 .000 .267 .083 .606 .257 .697 .009 .558 .000 .747 .000 .897 .386 .255 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .057 .169 .366





** 1 .139 .227 -.004 .226 .191 .244 .285
* .152 -.085 .087 -.020 .216 -.036 -.111 .481
**
Sig. (2-tailed) .667 .196 .004 .173 .239 .116 .021 .009 .003 .289 .081 .978 .082 .144 .061 .027 .247 .519 .509 .881 .097 .787 .399 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .058 .208 .422
** .183 -.038 .025 .487
** .084 .500




** .038 .046 -.122 .460
**
Sig. (2-tailed) .662 .110 .001 .161 .773 .852 .000 .524 .000 .289 .397 .073 .768 .032 .571 .002 .717 .010 .322 .001 .775 .729 .354 .000










** .146 .227 .111 1 -.077 .491
** .161 .194 .105 .289
* .176 .296
* .170 .316
* -.243 -.015 .584
**
Sig. (2-tailed) .026 .012 .033 .003 .183 .000 .559 .000 .267 .081 .397 .561 .000 .218 .137 .423 .025 .179 .022 .195 .014 .061 .908 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .099 -.010 .332
** -.010 .042 .049 .097 .059 .226 -.004 .233 -.077 1 .200 .067 .079 .309
* -.011 .325
* .144 .251 -.029 .263
* -.008 .350
**
Sig. (2-tailed) .449 .940 .010 .940 .751 .708 .461 .656 .083 .978 .073 .561 .126 .610 .550 .016 .931 .011 .272 .053 .827 .043 .953 .006
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .274
* .182 .375
** .147 -.195 .284
* -.002 .613
** -.068 .226 -.039 .491
** .200 1 .302
*
.371




Sig. (2-tailed) .034 .163 .003 .261 .136 .028 .989 .000 .606 .082 .768 .000 .126 .019 .004 .401 .133 .917 .156 .210 .127 .064 .009 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .088 .154 .442
** .035 -.230 .044 .279
*
.267
* .149 .191 .277
* .161 .067 .302
* 1 .165 .347
** .184 .208 .020 .232 .183 -.369
** -.059 .400
**
Sig. (2-tailed) .502 .240 .000 .789 .077 .739 .031 .039 .257 .144 .032 .218 .610 .019 .207 .007 .160 .111 .880 .075 .162 .004 .655 .002
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .207 .307
* .000 .262
* -.160 .236 .014 .310
* -.051 .244 .075 .194 .079 .371
** .165 1 -.016 .430
** -.036 .156 -.155 .248 -.196 .123 .401
**
Sig. (2-tailed) .113 .017 1.000 .044 .222 .069 .915 .016 .697 .061 .571 .137 .550 .004 .207 .904 .001 .786 .233 .238 .057 .134 .350 .001
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .021 .050 .535












Sig. (2-tailed) .876 .706 .000 .278 .777 .813 .000 .057 .009 .027 .002 .423 .016 .401 .007 .904 .962 .169 .352 .051 .655 .212 .007 .004
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .153 .328
* .113 .230 -.107 .386
** -.011 .158 .077 .152 -.048 .289
* -.011 .196 .184 .430
** -.006 1 .055 .343
** .156 .234 -.350
** .157 .421
**
Sig. (2-tailed) .244 .011 .389 .077 .416 .002 .932 .228 .558 .247 .717 .025 .931 .133 .160 .001 .962 .677 .007 .233 .072 .006 .232 .001
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation -.011 .278
* .252 .254 .042 -.025 .136 .037 .441
** -.085 .330
* .176 .325
* .014 .208 -.036 .180 .055 1 .270
*
.611
** -.071 .157 .187 .476
**
Sig. (2-tailed) .935 .031 .052 .050 .750 .852 .299 .780 .000 .519 .010 .179 .011 .917 .111 .786 .169 .677 .037 .000 .587 .231 .152 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .205 .094 .185 .291
* -.165 .072 -.443
** .170 .043 .087 -.130 .296
* .144 .186 .020 .156 -.122 .343
**
.270




Sig. (2-tailed) .116 .477 .158 .024 .208 .583 .000 .194 .747 .509 .322 .022 .272 .156 .880 .233 .352 .007 .037 .512 .195 .436 .001 .004
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation -.076 .287
* .195 .098 -.037 .143 .240 .001 .520
** -.020 .411
** .170 .251 -.164 .232 -.155 .253 .156 .611
** .086 1 .111 .015 -.056 .424
**
Sig. (2-tailed) .564 .026 .136 .458 .780 .277 .064 .995 .000 .881 .001 .195 .053 .210 .075 .238 .051 .233 .000 .512 .398 .907 .672 .001
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .275
* .073 .089 .062 -.120 .375
** .094 .252 .017 .216 .038 .316
* -.029 .199 .183 .248 .059 .234 -.071 .170 .111 1 -.247 .130 .383
**
Sig. (2-tailed) .033 .579 .499 .640 .360 .003 .475 .052 .897 .097 .775 .014 .827 .127 .162 .057 .655 .072 .587 .195 .398 .057 .322 .003
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation -.081 -.078 -.065 .064 .050 -.221 -.161 -.263
* .114 -.036 .046 -.243 .263
* -.241 -.369
** -.196 -.163 -.350
** .157 .102 .015 -.247 1 .160 -.081
Sig. (2-tailed) .539 .553 .623 .625 .705 .090 .219 .042 .386 .787 .729 .061 .043 .064 .004 .134 .212 .006 .231 .436 .907 .057 .223 .538
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation -.037 .083 -.058 .117 -.271
* -.052 -.369
** .156 -.149 -.111 -.122 -.015 -.008 .334
** -.059 .123 -.343
** .157 .187 .407
** -.056 .130 .160 1 .133
Sig. (2-tailed) .776 .526 .662 .373 .036 .691 .004 .233 .255 .399 .354 .908 .953 .009 .655 .350 .007 .232 .152 .001 .672 .322 .223 .310









































** -.081 .133 1
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .858 .000 .005 .000 .000 .000 .000 .000 .006 .000 .002 .001 .004 .001 .000 .004 .001 .003 .538 .310




*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).





































































Pearson Correlation 1 .316
*
.314
* .215 .146 .043 .212 -.239 .057 .058 .287
* .099 .274




Sig. (2-tailed) .014 .015 .099 .265 .746 .104 .066 .667 .662 .026 .449 .034 .502 .113 .876 .244 .935 .116 .564 .033 .002
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .316







* .222 .169 .208 .322







Sig. (2-tailed) .014 .092 .000 .010 .034 .014 .088 .196 .110 .012 .940 .163 .240 .017 .706 .011 .031 .477 .026 .579 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .314


















** .113 .252 .185 .195 .089 .627
**
Sig. (2-tailed) .015 .092 .158 .597 .036 .001 .015 .004 .001 .033 .010 .003 .000 1.000 .000 .389 .052 .158 .136 .499 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .215 .499
** .185 1 .183 .029 .201 .186 .178 .183 .371
** -.010 .147 .035 .262
* -.142 .230 .254 .291
* .098 .062 .499
**
Sig. (2-tailed) .099 .000 .158 .161 .825 .123 .155 .173 .161 .003 .940 .261 .789 .044 .278 .077 .050 .024 .458 .640 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .146 .332
** .070 .183 1 .132 .395
** .193 .205 .025 .518
** .049 .284
* .044 .236 -.031 .386




Sig. (2-tailed) .265 .010 .597 .161 .316 .002 .140 .116 .852 .000 .708 .028 .739 .069 .813 .002 .852 .583 .277 .003 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .043 .275
*
.271





** .077 .097 -.002 .279
* .014 .481
** -.011 .136 -.443
** .240 .094 .361
**
Sig. (2-tailed) .746 .034 .036 .825 .316 .255 .003 .021 .000 .559 .461 .989 .031 .915 .000 .932 .299 .000 .064 .475 .005
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60











* .247 .158 .037 .170 .001 .252 .589
**
Sig. (2-tailed) .104 .014 .001 .123 .002 .255 .097 .009 .524 .000 .656 .000 .039 .016 .057 .228 .780 .194 .995 .052 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation -.239 .222 .314
* .186 .193 .376
** .216 1 .383
**
.500





Sig. (2-tailed) .066 .088 .015 .155 .140 .003 .097 .003 .000 .267 .083 .606 .257 .697 .009 .558 .000 .747 .000 .897 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .057 .169 .366





** 1 .139 .227 -.004 .226 .191 .244 .285
* .152 -.085 .087 -.020 .216 .481
**
Sig. (2-tailed) .667 .196 .004 .173 .116 .021 .009 .003 .289 .081 .978 .082 .144 .061 .027 .247 .519 .509 .881 .097 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .058 .208 .422
** .183 .025 .487
** .084 .500






Sig. (2-tailed) .662 .110 .001 .161 .852 .000 .524 .000 .289 .397 .073 .768 .032 .571 .002 .717 .010 .322 .001 .775 .000











** .146 .227 .111 1 -.077 .491






Sig. (2-tailed) .026 .012 .033 .003 .000 .559 .000 .267 .081 .397 .561 .000 .218 .137 .423 .025 .179 .022 .195 .014 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .099 -.010 .332
** -.010 .049 .097 .059 .226 -.004 .233 -.077 1 .200 .067 .079 .309
* -.011 .325
* .144 .251 -.029 .350
**
Sig. (2-tailed) .449 .940 .010 .940 .708 .461 .656 .083 .978 .073 .561 .126 .610 .550 .016 .931 .011 .272 .053 .827 .006





** -.068 .226 -.039 .491
** .200 1 .302
*
.371
** .110 .196 .014 .186 -.164 .199 .500
**
Sig. (2-tailed) .034 .163 .003 .261 .028 .989 .000 .606 .082 .768 .000 .126 .019 .004 .401 .133 .917 .156 .210 .127 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .088 .154 .442
** .035 .044 .279
*
.267
* .149 .191 .277
* .161 .067 .302
* 1 .165 .347
** .184 .208 .020 .232 .183 .400
**
Sig. (2-tailed) .502 .240 .000 .789 .739 .031 .039 .257 .144 .032 .218 .610 .019 .207 .007 .160 .111 .880 .075 .162 .002
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .207 .307
* .000 .262
* .236 .014 .310
* -.051 .244 .075 .194 .079 .371
** .165 1 -.016 .430
** -.036 .156 -.155 .248 .401
**
Sig. (2-tailed) .113 .017 1.000 .044 .069 .915 .016 .697 .061 .571 .137 .550 .004 .207 .904 .001 .786 .233 .238 .057 .001
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .021 .050 .535








** -.016 1 -.006 .180 -.122 .253 .059 .364
**
Sig. (2-tailed) .876 .706 .000 .278 .813 .000 .057 .009 .027 .002 .423 .016 .401 .007 .904 .962 .169 .352 .051 .655 .004
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .153 .328
* .113 .230 .386
** -.011 .158 .077 .152 -.048 .289
* -.011 .196 .184 .430
** -.006 1 .055 .343
** .156 .234 .421
**
Sig. (2-tailed) .244 .011 .389 .077 .002 .932 .228 .558 .247 .717 .025 .931 .133 .160 .001 .962 .677 .007 .233 .072 .001
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation -.011 .278
* .252 .254 -.025 .136 .037 .441
** -.085 .330
* .176 .325





Sig. (2-tailed) .935 .031 .052 .050 .852 .299 .780 .000 .519 .010 .179 .011 .917 .111 .786 .169 .677 .037 .000 .587 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .205 .094 .185 .291
* .072 -.443
** .170 .043 .087 -.130 .296
* .144 .186 .020 .156 -.122 .343
**
.270
* 1 .086 .170 .363
**
Sig. (2-tailed) .116 .477 .158 .024 .583 .000 .194 .747 .509 .322 .022 .272 .156 .880 .233 .352 .007 .037 .512 .195 .004
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation -.076 .287
* .195 .098 .143 .240 .001 .520
** -.020 .411
** .170 .251 -.164 .232 -.155 .253 .156 .611
** .086 1 .111 .424
**
Sig. (2-tailed) .564 .026 .136 .458 .277 .064 .995 .000 .881 .001 .195 .053 .210 .075 .238 .051 .233 .000 .512 .398 .001
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation .275
* .073 .089 .062 .375
** .094 .252 .017 .216 .038 .316
* -.029 .199 .183 .248 .059 .234 -.071 .170 .111 1 .383
**
Sig. (2-tailed) .033 .579 .499 .640 .003 .475 .052 .897 .097 .775 .014 .827 .127 .162 .057 .655 .072 .587 .195 .398 .003











































Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .000 .005 .000 .000 .000 .000 .000 .006 .000 .002 .001 .004 .001 .000 .004 .001 .003
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60

























Hasil Output Uji Coba Minat Belajar setelah di Pisahkan yang Gugur
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N of Items 
.779 24 
 


































LAMPIRAN B : INSTRUMEN PENELITIAN 
 
 B-1 Skala Persepsi Siswa tentang Guru 
















PENGARUH PERSEPSI SISWA TENTANG GURU DAN MINAT BELAJAR TERHADAP 
HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS X MIA MAN WAJO 
Nama  :………………………… 
NIS  :………………………… 









PETUNJUK PENGISISAN SKALA: 
1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan dengan lengkap! 
2. Berilah salah satu tanda (√) pada pilihan jawaban dari setiap pernyataan sesuai dengan keadaan 
sebenarnya! Keterangan pilihan jawaban: 
SS  : Sangat Sesuai   TS : Tidak Sesuai 
S  : Sesuai    STS : Sangat Tidak Sesuai 
3. Tanyakan apabila yang pernyataan yang tidak dimengerti 
ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG GURU MATEMATIKA 
Profil Guru Matematika   (isi sesuai pengetahuan kalian!) 
Nama Guru  :…………………………… 
Jenis Kelamin Guru : Laki-laki / Perempuan  (lingkari salah satu) 
NO Pernyataan 
Skala Penilaian 
SS S TS STS 
1. Guru matematika berpakaian rapi saat mengajar     
2. 
Guru matematika jarang memakai seragam sekolah saat 
mengajar 
    
ANGKET 
Assalamu alaikum wr.wb. 
Sehubungan dengan pengumpulan data penelitian kami yang 
berjudul “Pengaruh Persepsi Siswa tentang Guru dan Minat Belajar 
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X MIA MAN Wajo”, 
untuk itu kami mohon kepada Saudara untuk berkenan mengisi daftar 
pertanyaan atau pernyataan dalam angket ini. 
Informasi yang diberikan sangat berguna untuk penelitian ini, 
tidak ada hubungannya dengan nilai pelajaran Saudara, untuk itu kami 
mohon Saudara dapat mengisi sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
Semua jawaban yang anda berikan adalah benar asalkan sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. 
Wassalamu’alaikum wr wb 
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3. Guru matematika murah senyum saat mengajar      
4. 
Guru matematika  tidak tegas dalam memberi sanksi apabila 
saya tidak mengerjakan tugas 
    
5. 
Guru matematika sering membedakan tingkat kecerdasan 
antara siswa perempuan dan siswa laki-laki. 
    
6. Guru matematika memberikan selingan humor saat mengajar     
7. 
Saya berharap guru matematika menyampaikan materi 
dengan perlahan agar saya mudah mengerti 
    
8. 
Saya berharap guru matematika menyampaikan materi 
dengan volume suara yang sederhana, tidak membuat tegang. 
    
9. 
Saya berharap guru matematika tidak memberikan teguran 
apabila saya membuat suasana kelas menjadi gaduh 
    
10. 
Saya berharap guru matematika memberikan aturan tata 
tertib pada saat mengajar. 
    
11. 
Saya berharap guru matematika tidak memberikan teguran 
apabila saya datang terlambat 
    
12. 
Saya berharap guru matematika selalu memperhatikan siswa 
yang duduk di bangku belakang. 
    
13. 
Saya berharap guru matematika tidak terlalu ketat mengawas 
saat ulangan berlangsung. 
    
14. 
Saya berharap guru matematika memberikan soal ulangan 
sesuai dengan apa yang telah diajarkannya. 
    
15. 
Guru matematika perlahan-lahan dalam menyampaikan 
materi pembelajaran 
    
16. 
Guru matematika sering memakai bahasa daerah pada saat 
pembelajaran berlangsung. 
    
17. 
Guru matematika menyampaikan materi yang tidak penting 
pada saat pembelajaran 
    
18. 
Guru matematika tidak memberikan teguran apabila saya 
membuat suasana kelas menjadi gaduh 
    
19. 
Guru matematika memberikan aturan tata tertib saat 
mengajar 




Guru matematika tidak memberikan teguran apabila saya 
datang terlambat 
    
21. 
Guru matematika selalu memperhatikan siswa yang duduk di 
bangku belakang. 
    
22. 
Guru matematika memberikan ulangan perbaikan apabila 
nilai saya jelek. 
    
23. 
Guru matematika memberikan soal ulangan sesuai dengan 
apa yang telah di ajarkannya 
    
24. 
Guru matematika tidak terlalu ketat mengawas saat ulangan 
berlangsung. 
    
 
ANGKET MINAT BELAJAR MATEMATIKA 
No. Pernyataan 
Skala Penilaian 
SS S TS STS 
1. 
Saya senang belajar matematika karena gurunya rileks 
    
2. 
Saya senang duduk di belakang ketika belajar matematika 
    
3. Saya senang belajar matematika karena gurunya dapat 
berkomunikasi yang baik dengan siswa 
    
4. Saya sering keluar kelas ketika pelajaran matematika 
berlangsung 
    
5. 
Saya gugup bila pelajaran matematika dimulai 
    
6. 
Saya mempersiapkan diri membaca buku untuk persiapan 
belajar matematika 
    
7. 
Saya mengantuk ketika belajar matematika 
    
8. Saya berusaha mengerjakan PR matematika di rumah sampai 
selesai 
    
9. 
 Saya mengerjakan PR matematika di sekolah 
    
10. Saya mempelajari ulang materi yang telah diajarkan oleh 
guru di rumah 
    
11. 
Saya utamakan nonton TV dibanding belajar matematika. 
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12. Saya tetap memperhatikan penjelasan guru matematika 
meskipun saya duduk di bangku paling belakang 
    
13. Saya sering melamun ketika pelajaran matematika 
berlangsung 
    
14. Saya berlatih mengerjakan soal-soal matematika saat jam 
pelajaran kosong 
    
15. Saya mengobrol dengan teman ketika pelajaran matematika 
berlangsung 
    
16. 
Saya belajar matematika setiap malam 
    
17. Saya jarang mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
matematika 
    
18. 
Saya bertanya kepada guru ketika materi pelajaran sulit 
dimengerti 
    
19. Saya tidak mencatat materi yang diajarkan oleh guru     
20. Saya sering tampil di depan mengerjakan soal-soal 
matematika di papan tulis 
    
21. 
Saya tidak menjawab pertanyaan guru karena takut salah 




















LAMPIRAN C : Data Hasil Penelitian 
 
 C-1 Skala Persepsi Siswa tentang Guru 
 C-2 Skala Minat Belajar 














Tabel 1. Nilai Skala Persepsi Siswa tentang Guru, Minat Belajar dan Nilai Ulangan 
Harian Matematika Siswa Kelas X MIA MIA MAN Wajo  













1 Ahmad Fauzi X MIA 1 75 73 100 
2 Ahmad Rafiuddin M X MIA 1 68 66 37 
3 Ahmad Taufiq X MIA 1 77 66 70 
4 Amar Ma'ruf X MIA 1 70 50 57 
5 Cakra Haswi X MIA 1 75 75 73 
6 M.Arisnah A X MIA 1 81 68 88 
7 M. Yusran N X MIA 1 80 62 70 
8 
Muh. Al.Gifari 
Alayubi X MIA 1 70 63 100 
9 Muh.Fadli X MIA 1 74 68 37 
10 Syamsu Rijal X MIA 1 70 63 100 
11 Syaiful Alim D X MIA 1 69 64 85 
12 Tarmizi Lukman X MIA 1 76 75 55 
13 Dewi Sartika X MIA 1 65 60 50 
14 Erna X MIA 1 77 71 100 
15 Kurniah X MIA 1 75 70 100 
16 Magfirah X MIA 1 79 60 55 
17 Mulyani X MIA 1 77 60 90 
18 Musdalifah X MIA 1 78 62 58 
19 Nabiha Amaliyah I X MIA 1 74 53 55 
20 Nuramalia X MIA 1 73 63 75 
21 Reka Anjasari X MIA 1 70 68 55 
22 Rifda Mahdiah X MIA 1 70 74 70 
23 Sahlatul Fitriyah X MIA 1 77 57 90 
24 St. Halwiyah Hastuti X MIA 1 79 69 90 
25 
Ambo Ahmad 
Fajrudin X MIA 2 77 66 88 
26 Ariyadi X MIA 2 74 67 47 
27 Ma'ruf Amin Ansar X MIA 2 64 54 50 
28 Muh.Gafril X MIA 2 65 49 50 
29 Muh.Isra X MIA 2 73 60 65 
30 Muh.Zuhri Jihad S X MIA 2 68 58 45 
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31 Muhammad Bir Ali X MIA 2 72 59 30 
32 
Nurul Muhammad 
Fadhil X MIA 2 70 60 30 
33 S.Ilyas X MIA 2 76 47 10 
34 Erna X MIA 2 62 51 65 
35 Fahra Aulia Ivanka X MIA 2 75 57 52 
36 Fadhillah X MIA 2 80 68 30 
37 Fauziah  X MIA 2 77 60 57 
38 Faizah X MIA 2 80 62 57 
39 Irma Tahir X MIA 2 80 70 85 
40 Mariana X MIA 2 77 71 80 
41 Nasria X MIA 2 88 67 90 
42 Nur Rifkah Zakinah X MIA 2 78 62 55 
43 Risna X MIA 2 74 69 98 
44 Resti Aulia X MIA 2 80 48 60 
45 Suriyanti X MIA 2 70 72 68 
46 Suriyana X MIA 2 82 62 52 
47 Wardani X MIA 2 65 62 63 
48 Aedul Wahid X MIA 3 70 52 35 
49 Andi Khairi As'ad X MIA 3 66 64 25 
50 A.Muh. Yasir X MIA 3 64 53 15 
51 Anjasmara X MIA 3 73 55 45 
52 Ilzar Sutomo SY X MIA 3 78 46 15 
53 Irfan X MIA 3 74 54 50 
54 M.Taufik X MIA 3 74 63 15 
55 M.Firdauz X MIA 3 62 52 15 
56 Agustina X MIA 3 70 62 52 
57 Fani X MIA 3 69 61 35 
58 Indo Intang X MIA 3 72 59 67 
59 Karmila Syam X MIA 3 71 64 47 
60 Nur Husna Ismail X MIA 3 74 75 47 
61 Nurdiana X MIA 3 79 74 70 
62 Nuhayati X MIA 3 76 61 55 
63 Nurul Huda X MIA 3 72 67 70 
64 Rika Selviah Nasir X MIA 3 65 69 58 
65 Rezki Aulia X MIA 3 72 64 76 
66 Sri Wahyuni X MIA 3 79 68 57 
67 Windi Febriyanti X MIA 3 65 65 30 
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68 Andi Erwin ajab X MIA 4 73 56 10 
69 Haswan X MIA 4 72 64 10 
70 Kafrawi X MIA 4 78 37 10 
71 Gustina X MIA 4 75 62 68 
72 Musdalifah X MIA 4 73 67 70 
73 Nia Ernawati X MIA 4 70 72 53 
74 Nur Asia X MIA 4 78 63 98 
75 
Nur Fani Khairun 
Nisa X MIA 4 66 56 38 
76 Nurfadillah X MIA 4 74 68 68 
77 Nurfaizah X MIA 4 77 67 65 
78 Nurhuda Iskandar X MIA 4 67 52 78 
79 Qurratul Aini X MIA 4 77 54 68 
80 Ratna X MIA 4 74 74 100 
81 Rina Pratiwi X MIA 4 71 72 70 
82 Saripa Ni'ma X MIA 4 75 66 60 
83 Septiyani X MIA 4 70 67 68 
84 Wijdan Iskandar X MIA 4 67 51 10 
Jumlah 6148 5237 4910 






















LAMPIRAN D : Deskriptif 
 
 D-1 Deskriptif Data Penelitian 





















Persepsi Siswa tentang Guru 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
62 2 2.4 2.4 2.4 
64 2 2.4 2.4 4.8 
65 5 6.0 6.0 10.7 
66 2 2.4 2.4 13.1 
67 2 2.4 2.4 15.5 
68 2 2.4 2.4 17.9 
69 2 2.4 2.4 20.2 
70 11 13.1 13.1 33.3 
71 2 2.4 2.4 35.7 
72 5 6.0 6.0 41.7 
73 5 6.0 6.0 47.6 
74 9 10.7 10.7 58.3 
75 6 7.1 7.1 65.5 
76 3 3.6 3.6 69.0 
77 9 10.7 10.7 79.8 
78 5 6.0 6.0 85.7 
79 4 4.8 4.8 90.5 
80 5 6.0 6.0 96.4 
81 1 1.2 1.2 97.6 
82 1 1.2 1.2 98.8 
88 1 1.2 1.2 100.0 





 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
Persepsi Siswa tentang Guru 84 62 88 6148 73.19 5.117 
Minat Belajar 84 37 75 5237 62.35 7.756 
Hasil Belajar 84 10 100 4910 58.45 24.847 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
37 1 1.2 1.2 1.2 
46 1 1.2 1.2 2.4 
47 1 1.2 1.2 3.6 
48 1 1.2 1.2 4.8 
49 1 1.2 1.2 6.0 
50 1 1.2 1.2 7.1 
51 2 2.4 2.4 9.5 
52 3 3.6 3.6 13.1 
53 2 2.4 2.4 15.5 
54 3 3.6 3.6 19.0 
55 1 1.2 1.2 20.2 
56 2 2.4 2.4 22.6 
57 2 2.4 2.4 25.0 
58 1 1.2 1.2 26.2 
59 2 2.4 2.4 28.6 
60 6 7.1 7.1 35.7 
61 2 2.4 2.4 38.1 
62 8 9.5 9.5 47.6 
63 5 6.0 6.0 53.6 
64 5 6.0 6.0 59.5 
65 1 1.2 1.2 60.7 
66 4 4.8 4.8 65.5 
67 6 7.1 7.1 72.6 
68 6 7.1 7.1 79.8 
69 3 3.6 3.6 83.3 
70 2 2.4 2.4 85.7 
71 2 2.4 2.4 88.1 
72 3 3.6 3.6 91.7 
73 1 1.2 1.2 92.9 
74 3 3.6 3.6 96.4 
75 3 3.6 3.6 100.0 





Hasil Belajar Matematika 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
10 5 6.0 6.0 6.0 
15 4 4.8 4.8 10.7 
25 1 1.2 1.2 11.9 
30 4 4.8 4.8 16.7 
35 2 2.4 2.4 19.0 
37 2 2.4 2.4 21.4 
38 1 1.2 1.2 22.6 
45 2 2.4 2.4 25.0 
47 3 3.6 3.6 28.6 
50 4 4.8 4.8 33.3 
52 3 3.6 3.6 36.9 
53 1 1.2 1.2 38.1 
55 6 7.1 7.1 45.2 
57 4 4.8 4.8 50.0 
58 2 2.4 2.4 52.4 
60 2 2.4 2.4 54.8 
63 1 1.2 1.2 56.0 
65 3 3.6 3.6 59.5 
67 1 1.2 1.2 60.7 
68 5 6.0 6.0 66.7 
70 7 8.3 8.3 75.0 
73 1 1.2 1.2 76.2 
75 1 1.2 1.2 77.4 
76 1 1.2 1.2 78.6 
78 1 1.2 1.2 79.8 
80 1 1.2 1.2 81.0 
85 2 2.4 2.4 83.3 
88 2 2.4 2.4 85.7 
90 4 4.8 4.8 90.5 
98 2 2.4 2.4 92.9 
100 6 7.1 7.1 100.0 












LAMPIRAN E : Uji Prasyarat 
 
 E-1 Uji Normalitas 
 E-2 Uji Linieritas 












One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Persepsi Siswa 
tentang Guru 
Minat Belajar Hasil Belajar 




Mean 73.19 62.35 58.45 
Std. Deviation 5.117 7.756 24.847 
Most Extreme Differences 
Absolute .087 .101 .081 
Positive .067 .051 .071 
Negative -.087 -.101 -.081 
Kolmogorov-Smirnov Z .794 .928 .744 
Asymp. Sig. (2-tailed) .553 .355 .638 
a. Test distribution is Normal. 





















Hasil Belajar  * Persepsi Siswa tentang Guru 
 
 









Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -107.358 35.560  -3.019 .003   
Minat Belajar 1.435 .307 .448 4.669 .000 .957 1.045 
Persepsi 1.043 .466 .215 2.240 .028 .957 1.045 











(Combined) 14872.860 20 743.643 1.288 .220 




10027.618 19 527.769 .914 .568 
Within Groups 36367.949 63 577.269   
Total 51240.810 83    
 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Hasil Belajar * Minat 
Belajar 
Between Groups 
(Combined) 26063.285 30 868.776 1.829 .027 




13643.117 29 470.452 .990 .499 
Within Groups 25177.525 53 475.048   





















LAMPIRAN F : Analisis Regresi Linar Sederhana 
dan Berganda 
 
 Uji Regresi Linear Sederhana 












1. Pengaruh Persepsi Siswa tentang Guru terhadap Hasil Belajar 
Matematika 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 





F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .308
a
 .095 .084 23.787 .095 8.564 1 82 .004 





Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 4845.242 1 4845.242 8.564 .004
b
 
Residual 46395.568 82 565.800   
Total 51240.810 83    
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 









t Sig. 95.0% Confidence Interval for 
B 
B Std. Error Beta Lower Bound Upper Bound 
1 
(Constant) -50.839 37.438  -1.358 .178 -125.314 23.636 
Persepsi Siswa 
tentang Guru 
1.493 .510 .308 2.926 .004 .478 2.508 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 
2. Pengaruh Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .492
a
 .242 .233 21.758 .242 26.235 1 82 .000 













Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 12420.168 1 12420.168 26.235 .000
b
 
Residual 38820.642 82 473.422   
Total 51240.810 83    
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 










t Sig. 95.0% Confidence Interval for B 
B Std. Error Beta Lower Bound Upper Bound 
1 
(Constant) -39.878 19.344  -2.062 .042 -78.359 -1.397 
Minat Belajar 1.577 .308 .492 5.122 .000 .965 2.190 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 
3. Pengaruh Persepsi Siswa tentang Guru dan Minat Belajar 
terhadap Hasil Belajar Matematika 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 




 .287 .269 21.244 .287 16.268 2 81 .000 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 14684.014 2 7342.007 16.268 .000
b
 
Residual 36556.795 81 451.318   
Total 51240.810 83    
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 













t Sig. 95.0% Confidence Interval 
for B 
B Std. Error Beta Lower Bound Upper Bound 
1 
(Constant) -107.358 35.560  -3.019 .003 -178.111 -36.605 
Persepsi Siswa 
tentang Guru 
1.043 .466 .215 2.240 .028 .116 1.970 
Minat Belajar 1.435 .307 .448 4.669 .000 .823 2.046 





LAMPIRAN G : PERSURATAN 
 Persetujuan Judul Skripsi 
 Usul Dosen Pembimbing Skripsi 
 Permohonan Pengesahan Judul dan Penetapan Dosen Pembimbing 
 SK Pembimbing 
 Surat Keterangan Seminar 
 Undangan Seminar 
 SK Narasumber 
 Daftar Hadir Seminar 
 Berita Acara 
 Pengesahan Draft Skripsi 
 Surat Keterangan Validasi Instrumen 
 Lembar Validasi Instrumen/Angket 
 Izin Uji Coba Instrumen 
 Surat Permohonan Izin Penelitian 
 Penanaman Modal 
 Surat Izin Penelitian Kantor Bupati 
 Surat Keterangan Telah Meneliti 
 Daftar Konsultasi dan Bimbingan Skripsi 
 Surat Keterangan Lulus Mengaji 
 Usulan Penetapan Penguji Komprehensif 
 SK Penguji Komprehensif 
 Undangan Ujian Skripsi 
 SK Dewan Munaqasyah Skripsi 
 Berita Acara Ujian Tutup 
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